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ABSTRAK 

BAMBANG SUJONO. Daya Dukung  Lingkungan  Perairan  Waduk Jatibarang 

Kota Semarang Untuk Perikanan Alami. Pembimbing SUTRISNO AMGGORO. 

Waduk Jatibarang merupakan salah satu waduk yang terletak di wilayah 

Kota Semarang. Waduk Jatibarang memiliki luas 46,56 ha dengan luas daerah 

tangkapan air mencapai 54 km2. Ketinggian maksimum permukaan air yaitu 155,3 

m yang mampu menampung air hingga 20,4 juta m3. Fungsi Waduk Jatibarang 

antara lain sebagai pengendali banjir, area pariwisata, perikanan dan sumber air 

domestik dan industri,  dengan demikian kualitas air dalam waduk tersebut 

sebaiknya terkendali dalam keadaan baik.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kegiatan perikanan budidaya di sebagian 

besar waduk di Indonesia memberikan tekanan dan dampak negatif terhadap 

lingkungan perairan waduk baik berupa pencemaran maupun pendangkalan dasar 

waduk akibat sisa pakan yang diberikan pada saat proses budidaya berlangsung. 

Solusi untuk mengatasi tekanan dan dampak negatif tersebut adalah dengan 

mengoptimalkan produktivitas perikanan alami di Waduk Jatibarang yang dapat 

dilakukan dengan meningkatkan potensi pemanfaatannya. Peningkatan tersebut 

dapat dilakukan dengan kegiatan  penebaran benih ikan. Namun, untuk melakukan 

penebaran benih ikan  yang optimal perlu dilakukan kajian terhadap daya 

dukungnya, yaitu berdasarkan produktivitas primer yang dimiliki perairan yang 

bersangkutan.  

Hasil penelitian didapatkan bahwa kualitas perairan Waduk Jatibarang 

dilihat dari parameter fisika, kimia dan biologi sesuai dengan acuan  Peraturan 

Pemerintah No. 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan 

Pengendalian Pencemaran Air dengan Kriteria Mutu Air  Kelas II,  sangat 

mendukung untuk kegiatan perikanan alami. Sumberdaya perikanan waduk 

Jatibarang berdasarkan hasil tangkapan ikan teridentifikasi jenis ikan nila, tawes, 

red devil, sapu-sapu dan bader sebagai ikan endemik.  Jenis ikan yang ada di 

Waduk Jatibarang perlu diperkaya dengan penebaran jenis ikan herbivora lainnya. 

Produksi ikan hasil tangkapan di Waduk Jatibarang diperkirakan  sebesar 11.732 – 

41.714 Kg/tahun. Kualitas lingkungan Waduk Jatibarang ditinjau dari nilai 

Trophic State Index masuk dalam golongan mesotrofik sampai eutrofik yang 

berarti memiliki tingkat produktifitas biologis sedang sampai tinggi. Daya dukung 

lingkungan perairan Waduk  Jatibarang untuk perikanan alami dengan pendekatan 

produktifitas primer adalah sebesar 42.635 Kg/tahun dengan penebaran benih 

sebanyak maksimal 213.175 ekor/tahun 
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ABSTRACT 

 

 

BAMBANG SUJONO. Carrying Capacity of the Jatibarang Reservoir Water 

Environment, Semarang City for Natural Fisheries. Guided by SUTRISNO 

ANGGORO.  

Jatibarang Reservoir is one of the reservoirs located in the Semarang City 

area. Jatibarang Reservoir has an area of 46.56 ha with a catchment area of 54 

km2. The maximum height of the water surface is 155.3 m which can 

accommodate up to 20.4 million m3 of water. The functions of the Jatibarang 

Reservoir include flood control, tourism areas, fisheries and domestic and 

industrial water sources, so the water quality in the reservoir should be controlled 

in good condition. 

This research is motivated by the fact that aquaculture activities in most 

reservoirs in Indonesia provide pressure and have a negative impact on the 

reservoir water environment, both in the form of pollution and shallowing of the 

reservoir bottom due to leftover feed provided during the cultivation process. 

The solution to overcome these negative pressures and impacts is to 

optimize the productivity of natural fisheries in the Jatibarang Reservoir, which 

can be done by increasing its utilization potential. This increase can be done by 

stocking fish seeds. However, to carry out optimal distribution of fish seeds, it is 

necessary to study their carrying capacity, namely based on the primary 

productivity of the waters in question. 

The research results showed that the water quality of the Jatibarang 

Reservoir was seen from physical, chemical and biological parameters in 

accordance with the references to Government Regulation No. 82 of 2001 

concerning Water Quality Management and Water Pollution Control with Class II 

Water Quality Criteria, is very supportive of natural fisheries activities. 

Jatibarang reservoir fisheries resources based on fish catches identified tilapia, 

tawes, red devil, broom-sapu and bader fish as endemic fish. The types of fish in 

the Jatibarang Reservoir need to be enriched by stocking other types of 

herbivorous fish. The production of fish caught in the Jatibarang Reservoir is 

estimated at 11,732 – 41,714 Kg/year. The environmental quality of the 

Jatibarang Reservoir in terms of the Trophic State Index value is in the 

mesotrophic to eutrophic group, which means it has a moderate to high level of 

biological productivity. The carrying capacity of the Jatibarang Reservoir water 

environment for natural fisheries using a primary productivity approach is 42,635 

Kg/year with a maximum stocking of fish seeds of 213,175 fish/year
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perairan umum daratan merupakan bentuk sumber daya perairan yang 

berada di wilayah daratan. Menurut Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan 

No. 14 tahun 2011, yang termasuk dalam perairan umum daratan yaitu sungai, 

waduk, rawa dan genangan air lain yang dapat diusahakan. Terdapat dua jenis 

perairan umum berdasarkan proses terbentuknya, yaitu perairan umum alami dan 

buatan. Salah satu jenis perairan umum buatan yaitu berupa waduk yang dibangun 

untuk berbagai tujuan (Mulyadi & Atmaja, 2016). 

Perairan umum daratan pada umumnya memiliki ciri berupa air tawar, 

namun ada pula perairan umum darat yang berupa air asin (Philip & Mosha, 

2012). Perairan umum memiliki potensi perikanan antara lain untuk kegiatan 

penangkapan dan kegiatan budidaya (Hidayat, Annisa, & Gandhi, 2016; Partomo, 

Mangkuprawira, Hubeis, & Adrianto, 2011). Secara ekonomi, pemanfaatan 

perairan umum banyak memberikan dampak positif bagi perekonomian 

masyarakat lokal.  

Perairan umum khususnya waduk, merupakan struktur buatan multifungsi 

yang dibutan untuk memenuhi kebutuhan manusia (Hidayat et al., 2016). 

Pemanfaatan waduk meliputi berbagai bidang, antara lain untuk pembangkit 

listrik, sarana transportasi, pariwisata, perikanan, penyediaan air bersih, irigasi 

dan pengendali banjir (Hidayat et al., 2016; Rezagama & Arwin, 2015). Namun, 

tidak semua jenis pemanfaatan tersebut dapat dilakukan di semua waduk. Posisi 

geografis dan besar/luas waduk menentukan bentuk pemanfaatan yang dapat 

dilakukan. Semakin besar waduk yang dibuat, maka semakin banyak pula jenis 

pemanfaatan dan fungsinya (Heydari, Othman, & Taghieh, 2016). 

Waduk Jatibarang merupakan salah satu waduk yang terletak di wilayah 

Kota Semarang. Waduk Jatibarang memiliki luas 46,56 ha dengan luas daerah 

tangkapan air mencapai 54 km2. Ketinggian maksimum permukaan air yaitu 155,3 
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m yang mampu menampung air hingga 20,4 juta m3 (Rudiyanti, Anggoro, & 

Rahman, 2018). Fungsi Waduk Jatibarang antara lain sebagai pengendali banjir, 

area pariwisata, perikanan dan sumber air domestik dan industri (Rezagama & 

Arwin, 2015). Dengan demikian, kualitas air dalam waduk tersebut sebaiknya 

terkendali dalam keadaan baik.  

Terbentuknya perairan umum khususnya berupa danau atau waduk akan 

diikuti dengan berkumpulnya ikan yang memanfaatkannya sebagai habitat. Lebih 

lanjut, tersedianya sumber daya ikan akan mendorong masyarakat untuk 

memanfaatkannya (Muliawan & Priyatna, 2008). Bentuk pemanfaatan yang 

banyak ditemukan di perairan umum dari sektor perikanan adalah kegiatan 

penangkapan dan budidaya (Partomo et al., 2011).  

Perairan umum daratan memiliki tingkat kerentanan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perairan laut. Pemanfaatan sumber daya ikan di perairan 

umum cenderung lebih rentan mengalami pemanfaatan berlebih karena 

terbatasnya stok sumber daya yang ada (Ito, 2012). Manusia memiliki 

ketergantungan terhadap sumber daya alam, sehingga ketersediaan sumber daya 

akan senantiasa diikuti dengan upaya pemanfaatannya.  

Sumber daya alam memiliki sifat open access, namun bukan berarti bahwa 

setiap orang memiliki hak untuk memanfaatkannya secara sembarangan. Sumber 

daya alam merupakan milik orang banyak, sehingga dalam pemanfaatannya 

diperlukan tata kelola yang baik. Tata kelola tersebut diperlukan untuk 

mengendalikan tingkat pemanfaatan, menjamin perlindungan dan keberlanjutan 

yang pada akhirnya menentukan keberlanjutan manfaatnya bagi masyarakat / 

komunitas itu sendiri (Widarmanto, 2018). Dengan demikian, identifikasi 

terhadap kondisi sumber daya dan lingkungan yang ada diperlukan untuk dapat 

merumuskan rancangan pengelolaan yang optimal dan berkelanjutan (Huda & 

Sumantriyadi, 2014).  

Perikanan alami merujuk pada kegiatan perikanan tangkap pada sumber 

daya ikan yang tersedia di suatu perairan secara alami (Anna, 2018). Kegiatan 

perikanan alami memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap stok sumber daya 

ikan di alam liar. Pada dasarnya, kegiatan perikanan alami merupakan kegiatan 
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penangkapan yang bergantung pada proses restoking alami di alam. Meskipun 

skala usaha perikanan alami di perairan umum daratan jauh lebih kecil 

dibandingkan perairan laut, namun secara ekonomi memiliki dampak yang 

signifikan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat di sekitarnya (McCafferty, 

Ellender, Weyl, & Britz, 2012). 

Salah satu potensi yang mungkin tersimpan di perairan umum yaitu adanya 

jenis ikan endemik, terancam punah dan dilindungi (Cowx, Arlinghaus, & Cooke, 

2010). Adanya perubahan habitat, masuknya spesies ikan asing, penangkapan 

secara intensif dan pencemaran lingkungan merupakan ancaman bagi 

keberlangsungan jenis-jenis ikan endemik, terancam dan dilindungi tersebut 

(Huda & Sumantriyadi, 2014). Dengan demikian, aspek perlindungan terhadap 

sumber daya ikan lokal, endemik, terancam punah dan dilindungi harus menjadi 

bagian dalam rencana pengelolaan sumber daya ikan berkelanjutan.  

Upaya untuk mengoptimalkan produktivitas perikanan alami dapat 

dilakukan dengan meningkatkan potensi pemanfaatannya. Peningkatan tersebut 

dapat dilakukan dengan kegiatan  penebaran benih. Namun, untuk melakukan 

penebaran benih yang optimal perlu dilakukan kajian terhadap daya dukungnya, 

yaitu berdasarkan produktivitas primer yang dimiliki perairan yang bersangkutan 

(Shaleh, 2015).  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kegiatan perikanan budidaya di sebagian 

besar waduk di Indonesia memberikan tekanan dan dampak negatif terhadap 

lingkungan perairan waduk baik berupa pencemaran maupun pendangkalan dasar 

waduk akibat sisa pakan yang diberikan pada saat proses budidaya berlangsung. 

Bahan organik yang dihasilkan dari sisa pakan pada proses budidaya sering juga 

memicu bencana ekologis kematian massal bagi organisme air yang ada di 

perairan waduk termasuk ikan yang dibudidayakan pada saat terjadinya fenomena 

upwelling dimana terjadi pengadukan dasar perairan waduk yang menyebabkan 

pergerakan masa air dari dasar waduk ke permukaan air dengan membawa 

nutrisi  berikut partikel-partkel dari dasar waduk yang meracuni organisme air dan 

ikan. Menurut Molto et. al (2017), umumnya budidaya ikan sistem keramba jaring 

apung diberi pakan dengan kandungan protein tinggi, limbah yang berasal dari 
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pakan dilepaskan baik secara langsung atau tidak langsung ke lingkungan 

sekitarnya, menyebabkan percepatan eutrofikasi pada perairan sebagai penerima 

limbah tersebut. Sisa pakan pada proses budidaya juga menyebabkan percepatan 

pendangkalan waduk yang bahkan melebihi pendangkalan waduk akibat proses 

alami, hal ini menyebabkan berkurangnya umur teknis waduk. Menurut Islam 

(2005), bahwa aktivitas keramba jaring apung berpotensi menghasilkan limbah 

dari sisa-sisa pakan berupa bahan organik dikarenakan sistem budidaya keramba 

jaring apung melepaskan limbahnya langsung ke dalam lingkungan, sebagian 

besar berupa padatan atau terikat dalam partikulat material dan mengendap 

menjadi sedimen. Diperkirakan bahwa untuk setiap ton produksi ikan dalam 

budidaya ikan pada keramba jaring apung, 132,5 kg nitrogen dan 25 kg fosfor 

dilepaskan ke lingkungan. Agar dampak dampak negatif yang sudah terjadi di 

sebagian besar waduk di Indonesia tidak terjadi di perairan Waduk Jatibarang.  

maka kegiatan perikanan alami menjadi pilihan alternatif yang direkomendasikan 

untuk diterapkan, akan tetapi perikanan alami berupa penebaran ikan di perairan 

umum termasuk waduk pada saat ini jarang memperhatikan daya dukung 

lingkungan suatu perairan, hal ini berakibat juga terhadap bencana ekologis 

terhadap ikan yang ditebarkan.  

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan dalam pengelolaan Waduk Jatibarang Semarang, meliputi: 

1) Bagaimana kondisi sumber daya ikan alami yang ada di Waduk Jatibarang 

Semarang?  

2) Bagaimana status kualitas lingkungan perairan yang ada di Waduk Jatibarang 

Semarang saat ini ditinjau dari Trophic State Index? 

3) Bagaimana status kualitas air berdasarkan baku mutu kualitas air yang ada? 

4) Bagaimana daya dukung lingkungan perairan Waduk Jatibarang Semarang 

bagi kegiatan perikanan alami? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan berbagai permasalahan yang ada, maka penelitian ini bertujuan 

untuk:  

1) Mengidentifikasi kondisi sumber daya perikanan alami di Waduk Jatibarang 

Semarang; 

2) Mengkaji kualitas lingkungan perairan di Waduk Jatibarang Semarang 

ditinjau dari nilai Trophic State Index;  

3) Mengkaji kualitas lingkungan perairan berdasarkan standar baku mutu 

kualitas air; 

4) Menganalisis daya dukung perairan Waduk Jatibarang Semarang untuk 

kegiatan perikanan alami;  

1.4. Manfaat Penelitian 

Setiap kegiatan penelitian tidak terlepas dari aspek-aspek keilmuan dan 

praktek di lapangan. Ilmu pengetahuan digunakan sebagai dasar untuk menggali 

permasalahan, merencanakan penelitian dan menghasilkan suatu luaran. Disisi 

lain, kondisi faktual di lapangan seringkali menunjukkan gejala yang tidak selaras 

dengan teori yang ada. Oleh karena itu, luaran suatu penelitian akan memberikan 

kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan (akademis) dan 

penerapannya di lapangan (praktis). Luaran dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengetahuan secara teoritis dan praktis di 

lapangan.  

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini meliputi:  

1) Manfaat akademis 

a. Sebagai penguat atau bantahan terhadap hasil-hasil penelitian yang 

sebelumnya terkait kondisi sumber daya di perairan umum daratan secara 

umum dan Waduk Jatibarang Semarang secara khusus; 

b. Sebagai sumber referensi dalam pelaksanaan kegiatan penelitian yang akan 

dilakukan di masa yang akan datang, baik terkait penggunaan metode 

maupun hasil penelitian yang diperoleh. 
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2) Manfaat praktis 

a. Sebagai pedoman pengelolaan kualitas lingkungan di Waduk Jatibarang 

Semarang, khususnya terkait upaya perlindungan dan perbaikan kualitas 

air; 

b. Sebagai pedoman pemanfaatan sumber daya perikanan di Waduk 

Jatibarang Semarang; 

c. Sebagai pedoman pengelolaan sumber daya perikanan alami yang 

berkelanjutan di Waduk Jatibarang Semarang. 

1.5. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

Penelitian terdahulu yang berkaitan yang pernah dilakukan digunakan 

sebagai referensi sekaligus perbandingan untuk menunjukkan keaslian penelitian 

ini antara lain: Penelitian-penelitian yang terkait dengan daya dukung lingkungan 

perairan antara lain: 

1. Widyastuti, dkk. (2009), telah melakukan penelitian tentang analisis daya 

dukung lingkungan perairan yang didasarkan pada pendekatan unsur hara P 

yang merupakan faktor pembatas terhadap produktivitas perairan dan potensi 

produksi ikan Waduk Wadaslintang bagi pengembangan perikanan budidaya. 

Pada penelitian tersebut tidak didasarkan atas produktifitas primer dan potensi 

perikanan alami. Kesimpulan dari penelitian ini adalah di Waduk Wadaslintang 

didapatkan kondisi fisik unsur hara P yang mendukung bagi usaha budidaya 

kerarnba jaring apung. Aktivitas budidaya keramba jaring apung yang ada 

masih memenuhi daya dukungnya dan masih mempunyai potensi untuk 

dinaikkan produksinya dengan penambahan 87 ton/ panen.  

2. Siagian, M. (2010), telah melakukan penelitian di Waduk PLTA Koto Panjang 

Provinsi Riau. Analisis daya dukung perairan didasarkan atas pendekatan 

konsentrasi oksigen dan fosfor di perairan waduk dan digunakan untuk 

pendugaan perikanan budidaya bukan perikanan alami. Dari hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa total fosfor dan ketersediaan oksigen di perairan 

dapat menunjang pertumbuhan ikan-ikan yang dibudidayakan dalam KJA dan 

organisme akuatik lainnnya. Dari hasil analisis daya dukung dapat disimpulkan 
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bahwa jumlah petak KJA masih dapat ditambahkan di perairan waduk PLTA 

Koto Panjang.  

3. Pratiwi, N.T.M., Hariyadi, S., Ayu, I.P., Iswantari, A., Novita, M.Z. & Apriadi, 

T. (2015), telah melakukan penelitian terkait Kajian Aspek Ekologis dan Daya 

Dukung Perairan Situ Cilala. Fokus penelitian ditujukan terhadap daya dukung 

Situ Cilala untuk pengembangan kegiatan karamba ikan hias. 

4. Amanta, R., Hasan, Z. & Rosidah. (2012), telah melakukan penelitian 

kelimpahan pakan alami berdasarkan kelimpahan plankton yang ditemukan di 

perairan Situ Patengan dengan hasil yang cukup tinggi sedangkan ikan yang 

memanfaatkannya rendah sehingga sumberdaya pakan yang tersedia belum 

dimanfaatkan dengan optimal dalam pengelolaan sumberdaya ikan secara 

ekstensif. Penelitian tidak menganalisis seberapa banyak perikanan alami yang 

dapat memanfaatkan keberlimpahan plankton. 

Penelitian yang berkaitan dengan lokasi penelitian yaitu: 

1. Rohmah,W.S.,Suryanti. S., & Muskananfola, M. R. (2016), telah melakukan 

penelitian di Waduk Jatibarang. Penelitian ini hanya menganalisis 

produktivitas primer berdasarkan kedalaman perairan waduk, tidak sampai 

menganalisis daya dukung perairaan waduk untuk kegiatan perikanan alami. 

Hasil uji regresi sederhana menunjukan terdapat pengaruh variabel kedalaman 

dan kandungan klorofil-a terhadap produktivitas primer sebesar 51,3%. 

2.  Faizin, K. A. Siti Rudiyanti, S. Anggoro, S. (2018), telah melakukan penelitian 

dengan menganalisis profil tingkat kesuburan di perairan Waduk Jatibarang. 

Penelitian ini hanya sebatas menganalisis TSI Carlson untuk penentuan tingkat 

kesuburan perairan Waduk Jatibarang, tidak sampai menganalisis tingkat 

kesuburan untuk pendugaan perikanan alami. 

 

 

 

 

 

 

https://www.semanticscholar.org/author/Khabib-Ahsanul-Faizin/104375249
https://www.semanticscholar.org/author/Siti-Rudiyanti/87697500
https://www.semanticscholar.org/author/S.-Anggoro/86906255


8 
 

Tabel 1. Penelitian terdahulu 

 

No. Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Widyastuti, dkk. 

(2009) 

Monitoring status 

daya dukung 

perairan Waduk 

Wadaslintang bagi 

budidaya keramba 

jaring apung. 

Analisis daya dukung lingkungan perairan yang 

didasarkan pada pendekatan unsur hara P yang 

merupakan faktor pembatas terhadap 

produktivitas perairan dan potensi produksi ikan 

Waduk Wadaslintang bagi pengembangan 

perikanan budidaya. Pada penelitian tersebut 

tidak didasarkan atas produktifitas primer dan 

potensi perikanan alami. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah di Waduk Wadaslintang 

didapatkan kondisi fisik unsur hara P yang 

menjadi daya dukung bagi usaha budidaya 

kerarnba jaring apung.  

2. Siagian, M. 2010. Daya Dukung 

Waduk PLTA 

Koto Panjang 

Kampar Provinsi 

Riau. 

Analisis daya dukung perairan didasarkan atas 

pendekatan konsentrasi oksigen dan fosfor di 

perairan waduk dan digunakan untuk pendugaan 

perikanan budidaya bukan perikanan alami. Dari 

hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

total fosfor dan ketersediaan oksigen di perairan 

dapat menunjang pertumbuhan ikan-ikan yang 

dibudidayakan dalam KJA dan organisme 

akuatik lainnnya. 

3. Pratiwi, N.T.M. 

dkk.  (2015) 

Kajian Aspek 

Ekologis dan 

Daya Dukung 

Perairan Situ 

Cilala 

Penelitian terkait Kajian Aspek Ekologis dan 

Daya Dukung Perairan Situ Cilala. Fokus 

penelitian ditujukan terhadap daya dukung Situ 

Cilala untuk pengembangan kegiatan karamba 

ikan hias. 

4. Amanta, R. dkk. 

(2012) 

Struktur 

Komunitas 

Plankton Di Situ 

Patengan 

Kabupaten 

Bandung, Jawa 

Barat 

Analisis kelimpahan pakan alami berdasarkan 

kelimpahan plankton yang ditemukan di perairan 

Situ Patengan dengan hasil yang cukup tinggi 

sedangkan ikan yang memanfaatkannya rendah 

sehingga sumberdaya pakan yang tersedia belum 

dimanfaatkan dengan optimal dalam pengelolaan 

sumberdaya ikan secara ekstensif. Penelitian 

tidak menganalisis seberapa banyak perikanan 

alami yang dapat memanfaatkan keberlimpahan 

plankton. 

5. Rohmah, W. S. 

dkk. (2016) 

Pengaruh 

kedalaman 

terhadap nilai 

produktivitas 

Penelitian ini hanya menganalisis produktivitas 

primer berdasarkan kedalaman perairan waduk, 

tidak sampai menganalisis daya dukung 

perairaan waduk untuk kegiatan perikanan alami. 



9 
 

primer di waduk 

jatibarang 

Semarang, 

Hasil uji regresi sederhana menunjukan terdapat 

pengaruh variabel kedalaman dan kandungan 

klorofil-a terhadap produktivitas primer sebesar 

51,3%. 

6. Faizin, K. A. dkk. 

(2018), 

Profil Status 

Kesuburan 

Perairan Secara 

Vertical di Waduk 

Jatibarang, 

Semarang 

Penelitian ini hanya sebatas menganalisis TSI 

Carlson untuk penentuan tingkat kesuburan 

perairan Waduk Jatibarang, tidak sampai 

menganalisis tingkat kesuburan untuk pendugaan 

perikanan alami. Hasil analisis korelasi antara 

kedalaman dengan kesuburan perairan diperoleh 

koefisien korelasi (r) sebesar -0,547, yang berarti 

terdapat keeratan hubungan yang sedang dan 

bersifat negatif (semakin bertambahnya 

kedalaman maka semakin rendah kesuburan 

perairan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.semanticscholar.org/author/Khabib-Ahsanul-Faizin/104375249
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1.6. Kerangka Pikir Penelitian 

Suatu kegiatan penelitian harus dilakukan secara sistematis untuk mencapai 

tujuan yang jelas. Untuk itu, pendekatan konsep penelitian perlu disusun untuk 

memudahkan pemahaman alur penelitian yang akan dilakukan. Gambar 1 

menunjukkan alur pikir penelitian yang digunakan untuk mencapai tujuan dalam 

penelitian ini.  

 

Gambar 1. Alur Pikir Penelitian 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Perikanan Perairan Umum 

Perairan umum daratan merupakan meliputi berbagai bentuk genangan yang 

terdapat di daratan, baik luas maupun sempit, sementara maupun permanen. 

Ditinjau dari proses terbentuknya, perairan umum dapat dibagi menjadi dua jenis, 

yaitu perairan alami dan buatan. Perairan umum alami meliputi danau, rawa dan 

sungai, sedangkan perairan umum buatan yaitu berupa waduk / bendungan 

(Mulyadi & Atmaja, 2016).   

Indonesia memiliki potensi pemanfaatan sumber daya ikan dari perairan 

umum yang cukup besar. Terdapat sekitar 54 juta ha perairan umum daratan yang 

tersebar di seluruh Indonesia (Kartika, 2017). Luas ini mungkin masih akan terus 

bertambah seiring dengan pembangunan waduk-waduk baru yang gencar 

dilakukan oleh pemerintah untuk berbagai keperluan (Kemen PUPR, 2017). 

Potensi perikanan tangkap di perairan umum mencapai 0,9 juta ton/tahun 

(Kartika, 2017).  

Perairan umum merupakan wilayah dengan pemanfaatan multi sektor. 

Berbagai bentuk kegiatan baik perikanan maupun non perikanan banyak 

dilakukan di perairan umum (Cowx et al., 2010). Hal ini menjadikan perairan 

umum sebagai zona interaksi antar berbagai sektor yang secara bersama-sama 

akan mempengaruhi kondisi kualitas lingkungan dan sumber daya yang ada di 

dalamya.  

Perairan umum dicirikan dengan keragaman jenis ikannya yang terbatas 

(Hendrik, 2010; Utomo, Ridho, Putranto, & Saleh, 2011; Yunianto, Putro, & 

Heru, 2012). Selain itu, beberapa faktor lain yang menjadi keterbatasan bagi 

perairan umum yaitu, kurangnya ketersediaan benih ikan, hama dan penyakit, 

kedalaman air dan kualitas air yang cenderung rendah (Das, 2015).  

Perairan umum daratan merupakan bagian dari sumber daya alam yang 

memiliki potensi pemanfaatan dari bidang perikanan. Jenis kegiatan perikanan 
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yang dapat dilakukan di perairan umum yaitu kegiatan penangkapan dan kegiatan 

budidaya (Partomo et al., 2011). Peranan perairan umum bagi pengembangan 

sosial dan ekonomi masyarakat disekitarnya seringkali diabaikan. Pemanfaatan 

sumber daya ikan pada awalnya hanya untuk kegiatan hiburan (rekreasi) saja, 

namun saat ini lebih fokus pada pemanfaatannya secara komersial (McCafferty et 

al., 2012).  

Pemanfaatan perairan umum yang semakin berkembang saat ini adalah 

untuk kegiatan budidaya karamba. Namun, kegiatan ini memiliki dampak berupa 

meningkatnya kandungan bahan organik yang berasal dari sisa pakan dan kotoran 

ikan. Akumulasi bahan organik dalam perairan umum, khususnya waduk, danau 

dan rawa berpotensi memicu terjadinya eutrofikasi (Novita, Soewardi, & Pratiwi, 

2015).  

2.2. Perikanan Alami di Perairan Umum 

Perikanan alami merujuk pada kegiatan perikanan tangkap. Pemanfaatan 

waduk untuk kegiatan perikanan alami dapat berupa kegiatan penangkapan 

komersial maupun rekreasional (Cowx et al., 2010). Penangkapan umumnya 

dilakukan terhadap jenis-jenis ikan yang memiliki nilai ekonomi dengan berbagai 

jenis alat tangkap (Suraya & Haryuni, 2013). Hal ini berarti kegiatan tersebut 

bergantung pada stok sumber daya ikan yang ada (Anna, 2018). Kegiatan 

perikanan alami merupakan salah satu andalah bagi perbaikan kondisi sosial dan 

ekonomi masyarakat sekitar. 

Perairan umum memiliki potensi sumber daya ikan yang bervariasi. Hasil 

penelitian di Waduk Jatibarang misalnya menunjukkan terdapat 8 jenis ikan yang 

teridentifikasi (Yunianto et al., 2012). Penelitian di Waduk Gajah Mungkur 

menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 15 jenis ikan yang teridentifikasi (Utomo 

et al., 2011). Penelitian lain di Danau Pulau Besar/Danau Bawah yang terletak di 

Kabupaten Siak dimana sebanyak 17 jenis ikan teridentifikasi (Hendrik, 2010).  

Keragaman sumber daya ikan berkaitan erat dengan kompleksitas jejaring 

makanan yang ada. Rantai makanan membentuk sumber-sumber makanan alami 
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bagi ikan liar. Rantai makanan yang kompleks akan mendorong kemunculan 

berbagai jenis ikan dari kelompok grazer hingga predator (Yunianto et al., 2012).  

Komposisi jenis dan kelimpahan ikan di alam dapat mengalami perubahan 

akibat perubahan kondisi lingkungan dan pemanfaatan sumber daya yang 

berlangsung dalam kurun waktu tertentu (Ayllón, Almodóvar, Nicola, Parra, & 

Elvira, 2012). Sebagai contoh, jenis ikan yang ditemukan di Danau Pulau 

Besar/Danau Bawah menunjukkan adanya penurunan keragaman dimana pada 

tahun 1985 terdapat 17 jenis yang teridentifikasi, namun pada tahun 2010 hanya 

teridentifikasi sebanyak 14 jenis saja (Hendrik, 2010).  

Stok sumber daya ikan di perairan umum daratan pada umumnya bersifat 

sangat terbatas, sehingga rentan mengalami pemanfaatan berlebih (overfishing) 

(Olopade, Taiwo, & Dienye, 2017). Oleh karenanya, pemanfaatan waduk untuk 

kegiatan perikanan alami juga dapat mengakibatkan terjadinya penyusutan sumber 

daya ikan dan potensi pemanfaatannya (Anna, 2018). Meskipun jenis ikan yang 

terdapat di perairan umum dapat beragam, namun tidak semua jenis ikan tersebut 

memiliki nilai ekonomi (Hendrik, 2010). Meskipun demikian, jenis-jenis ikan 

tersebut mungkin memiliki nilai penting secara ekologi.  

2.3. Waduk Jatibarang 

Waduk Jatibarang terletak di Desa Kreo, Kecamatan Gunungpati Kota 

Semarang. Waduk Jatibarang memiliki kapasitas penampungan air sebesar 20,4 

juta m3 pada luas area 46,46 ha dan ketinggian permukaan maksimal 155,3 m 

(Rudiyanti et al., 2018). Fungsi utama dari Waduk Jatibarang adalah untuk 

mengendalikan banjir dan sumber air PDAM Kota Semarang, sedangkan 

pemanfaatan alternatifnya yaitu untuk kegiatan pariwisata dan perikanan 

(Rezagama & Arwin, 2015).   

Pada awalnya, waduk dibuat dengan fungsi utama sebagai pembangkit 

listrik dan penyediaan air bagi irigasi pertanian (Heydari et al., 2016). Namun, 

saat ini banyak waduk dibuat untuk menjaga ketersediaan air akibat variabilitas 

musim, mengendalikan banjir dan mengatasi masalah kekeringan (Ho et al., 
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2017). Fungsi waduk ini diperkirakan akan semakin penting di masa yang akan 

datang akibat semakin meningkatnya dampak perubahan iklim.  

Secara ekologi, Waduk Jatibarang berada dalam kondisi eutrofik. Penilaian 

terhadap kondisi Trophic State Index (TSI) menunjukkan nilai kisaran antara 60-

65 (Sujono & Anggoro, 2018), sedangkan kandungan N berkisar antara 0,56-0,82 

mg/l, P antara 0,11-0,56 mg/l, dan klorofil-a antara 1,29-2,22 mg/m3 (Rudiyanti et 

al., 2018). Berdasarkan parameter kualitas lingkungan yang ada, rekomendasi 

pemanfaatan Waduk Jatibarang dalam bidang perikanan yaitu sebagai sarana 

perikanan alami (Sujono & Anggoro, 2018). Pemanfaatan Waduk Jatibarang 

untuk kegiatan budidaya beresiko pada peningkatan pencemaran perairan yang 

mengganggu keberlanjutan sumber daya perikanan alami.  

2.4. Kualitas Lingkungan 

Kualitas lingkungan merupakan faktor penting yang harus diperhatikan di 

perairan umum. Perairan umum rentan mengalami penurunan kondisi lingkungan. 

Hasil penelitian di Danau Rawapening misalnya, menunjukkan tingkat 

pencemaran berat (Piranti, Rahayu, & Waluyo, 2018). Penyusutan kualitas 

lingkungan merupakan hal yang harus diwaspadai. Kondisi lingkungan 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keragaman sumber daya ikan di 

perairan umum (Yunianto et al., 2012).  

Perairan umum, khususnya waduk, danau dan rawa merupakan tempat 

berkumpulnya berbagai jenis aktivitas manusia (Cowx et al., 2010). Aktivitas 

tersebut dapat berupa aktivitas yang dilakukan di perairan secara langsung, 

maupun aktivitas darat yang berdampak pada perairan. Aktivitas di perairan antara 

alin berupa kegiatan penangkapan, budidaya dan pariwisata. Disisi lain terdapat 

pula aktivitas darat yang berdampak pada perairan umum, meliputi pembangunan 

pemukiman di wilayah hulu, pertanian, peternakan dan industri. Berbagai aktivitas 

tersebut dapat menyebabkan penurunan kondisi lingkungan perairan umum akibat 

meningkatnya input bahan pencemar (Trenouth, Gharabaghi, McMillan, & 

Bradford, 2013).   
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Perubahan mutu perairan berarti bahwa kesesuaian pemanfaatannya juga 

mengalami perubahan. Pada prinsipnya, terdapat empat peruntukan perairan 

berdasarkan kualitasnya, yaitu baku mutu air (BMA) kelas I untuk air baku air 

minum, BMA kelas II untuk pariwisata air, BMA kelas III untuk kegiatan 

perikanan dan BMA kelas IV untuk pertamanan (Piranti et al., 2018). Dengan 

demikian, apabila pemanfaatan utama air waduk adalah untuk baku mutu air 

minum, maka kualitasnya harus benar-benar prima (BMA kelas I), sedangkan 

untuk kegiatan perikanan dapat dilakukan pada perairan dengan kondisi yang 

kurang baik (BMA kelas III).  

Kualitas lingkungan perairan, khususnya perairan umum daratan perlu 

mendapat perhatian yang serius. Pencemaran dapat menjadi permasalahan ekologi 

yang serius bagi perairan umum daratan. Pencemaran dapat mengancam 

kelangsungan flora, fauna dan keanekaragaman hayati perairan umum (Mustafa & 

Mohamed, 2015). Pemantauan kualitas lingkungan perairan umum diperlukan 

untuk memastikan fungsi ekologinya (Arle, Mohaupt, & Kirst, 2016) 

2.5. Daya Dukung Lingkungan 

Daya dukung lingkungan perairan untuk perikanan alami yaitu kemampuan 

perairan untuk mendukung kehidupan ikan tanpa mengakibatkan kerusakan 

lingkungan dan ekosistem di sekitarnya (Rahman, Herliwati, & Prihanto, 2017). 

Informasi mengenai daya dukung lingkungan merupakan aspek penting dalam 

upaya konservasi kehidupan liar (Ayllón et al., 2012). Ketersediaan sumber daya 

dan kebutuhan organisme akan selalu mengalami perubahan seiring dengan 

waktu, sehingga daya dukung lingkungan juga akan mengalami perubahan.  

Pada dasarnya, terdapat empat jenis daya dukung lingkungan yang meliputi 

daya dukung fisik, produksi, ekologi dan sosial (Bengtson, 2014). Daya dukung 

fisik mengacu pada jumlah ikan yang dapat ditampung secara keruangan dalam 

badan air. Daya dukung produksi yaitu jumlah maksimum ikan yang dapat 

ditampung tanpa menimbulkan dampak yang tidak menguntungkan bagi 

lingkungan budidaya. Daya dukung ekologis yaitu jumlah maksimal ikan yang 

tidak menimbulkan dampak ekologi yang merugikan. Sedangkan yang terakhir 
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adalah daya dukung sosial yaitu jumlah maksimal yang tidak menimbulkan 

dampak negatif bagi manusia.  

Meskipun terdapat beragam jenis daya dukung, namun dalam prakteknya 

pendugaan daya dukung lingkungan hanya dilakukan dengan pertimbangan aspek 

ekologi saja. Salah satu indikator daya dukung lingkungan secara ekologi yaitu 

struktur komunitas plankton yang ada di perairan. Komunitas plankton 

mengindikasikan tingkat kesuburan perairan dan resiko lingkungan yang dihadapi 

berdasarkan jenis-jenis yang teridentifikasi (Utomo et al., 2011). Plankton 

merupakan sumber dari klorofil-a yang menjadi indikator produktivitas primer 

perairan.  

Daya dukung lingkungan untuk kegiatan perikanan alami dapat diperkirakan 

berdasarkan jumlah P yang dihasilkan (Rahman et al., 2017) atau berdasarkan 

produktivitas primer perairan (Shaleh, 2015). Pendugaan berdasarkan kandungan 

P dilakukan melalui perhitungan jumlah (populasi) ikan yang dapat dipelihara 

dalam suatu perairan yang menghasilkan buangan P hingga ambang batas tertentu. 

Sementara perhitungan berdasarkan produktivitas primer perairan dilakukan 

berdasarkan jumlah karbon yang tersimpan dalam perairan dan potensinya secara 

relatif terhadap simpanan karbon dalam ikan. Meskipun tingkat produktivitas 

primer perairan dapat menjadi sangat tinggi, namun terdapat batas optimal 

produktivitas primer bagi daya dukungnya terhadap sumber daya ikan. Hasil 

analisis daya dukung lingkungan berfungsi untuk menentukan apakah perairan 

masih mampu menampung tambahan ikan serta peluang penambahan biomasa 

yang dapat ditampung.  

Pendugaan terhadap daya dukung lingkungan untuk perikanan alami 

umumnya dihitung berdasarkan produktivitas primernya (Novita et al., 2015; 

Shaleh & Rahayu, 2018). Kandungan klorofil-a di perairan merupakan komponen 

yang berfungsi untuk menduga produktivitas perairan tersebut. Mengingat bahwa 

pendugaan produktivitas didasarkan pada produktivitas primer perairan, maka 

pendugaan tersebut lebih relevan untuk digunakan pada jenis-jenis ikan herbivora.  
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2.6. Pengelolaan Perikanan Alami Berkelanjutan di Perairan Umum 

Perairan umum  daratan merupakan bentuk perairan dengan kondisi sumber 

daya yang cenderung terbatas, baik secara geografis, hidrologi, maupun 

keragaman sumber daya ikan yang terkandung di dalamnya. Keterbatasan 

geografis ditunjukkan oleh struktur dan luasannya yang relatif sempit dengan 

pembatas-pembatas yang mengelilinginya. Keterbatasan hidrologis ditunjukkan 

dengan pola aliran yang cenderung searah (dari hulu ke hilir) atau bahkan diam 

sehingga dinamikanya hanya ditentukan oleh kondisi yang ada di hulu saja. 

Keterbatasan sumber daya ikan ditunjukkan oleh kondisi keragamannya yang 

cenderung rendah disertai adanya dominansi dari jenis ikan tertentu (Yunianto et 

al., 2012).  

Beragamnya jenis aktivitas di perairan umum berdampak pada semakin 

meningkatnya ancaman terhadap keberlanjutan sumber daya, khususnya terkait 

biodiversitas yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, upaya perlindungan 

menjadi aspek penting dalam menjaga keberlanjutan sumber daya dan 

pemanfaatan perairan umum (Cowx et al., 2010).  

Pengelolaan sumber daya perikanan di perairan umum perlu dilakukan 

untuk menjamin keberlanjutan pemanfaatannya. Upaya pengelolaan juga 

diperlukan untuk melindungi sumber daya ikan yang dilindungi dan terancam 

punah (Huda & Sumantriyadi, 2014). Pengelolaan sumber daya perikanan tidak 

lepas dari peran serta masyarakat sekitar. Kearifan lokal masyarakat yang 

dibentuk secara komunal berdasarkan kesadaran akan pentingnya keberlanjutan 

sumber daya merupakan aspek yang memperkuat penegakan aturan tata kelola 

yang ada (Widarmanto, 2018).  

Pengelolaan sumber daya perikanan di perairan umum perlu 

mempertimbangkan beberapa aspek, antara lain sosial, ekonomi dan ekosistem. 

Tata kelola antara lain dapat dilakukan dengan pembatasan kegiatan pemanfaatan 

(jenis dan tingkat), pembatasan hak pemanfaatan, pembentukan kelembagaan 

pengelolaan, pembuatan aturan pengelolaan, serta kegiatan monitoring dan 

evaluasi (Partomo et al., 2011).  
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Ada kecenderungan pemanfaatan perairan umum untuk kegiatan budidaya 

dengan sistem karamba jaring apung. Pemanfaatan perairan umum untuk kegiatan 

budidaya dianggap lebih efektif dalam meningkatkan produktivitas ikan. Namun, 

ada dampak negatif yang ditimbulkan dari penerapan sistem tersebut, yaitu: 

munculnya spesies ikan invasif dan permasalahan lingkungan dari limbah yang 

dihasilkan (Yunianto et al., 2012). Dengan demikian, sumber daya ikan alami 

yang ada menjadi terancam.  

Pemanfaatan perairan umum untuk kegiatan budidaya dengan karamba 

jaring apung dapat dilakukan di waduk atau danau yang luas dengan pembatasan 

jumlah dan area pemanfaatan. Namun dalam kenyataannya jumlah karamba 

seringkali melampaui batas yang diijinkan (Hidayat et al., 2016). Hal ini justru 

akan mengancam keberlanjutan waduk dan kegiatan budidaya itu sendiri. Dengan 

demikian, kegiatan budidaya di perairan umum yang sempit tidak dianjurkan 

karena akan mempercepat terjadinya degradasi kualitas lingkungan perairan. 

Kegiatan yang disarankan yaitu perikanan alami berupa penangkapan. 

Pemanfaatan sumber daya ikan melalui kegiatan penangkapan perlu 

mempertimbangkan kondisi stok dan potensi penangkapannya. Valuasi ini 

bertujuan untuk mencegah terjadinya pemanfaatan berlebih, baik dari aspek upaya 

maupun aspek produksinya (Hendrik, 2010). Status pemanfaatan sumber daya 

ikan juga diperlukan untuk mengendalikan jenis dan jumlah alat tangkap yang 

digunakan sehingga tidak mengancam sumber daya ikan secara biologis. 

Penggunaan alat tangkap yang memiliki selektivitas rendah mungkin dilakukan 

oleh masyarakat dem mendapatkan hasil tangkapan yang banyak. Hal ini beresiko 

pada tertangkapnya ikan-ikan berukuran kecil yang belum sampai pada usia 

reproduktifnya (Suraya & Haryuni, 2013).  

Pemanfaatan perairan umum untuk kegiatan penangkapan secara intensif 

beresiko terhadap penyusutan sumber daya ikan secara signifikan 

(Noordiningroom, Anna, & Suryana, 2012). Penyusutan stok sumber daya ikan di 

perairan umum memiliki dampak secara sosial dan ekonomi bagi masyarakat. Hal 

ini dapat dicegah dengan melakukan penebaran (restocking) secara berkala dan 

berkesinambungan (Hendrik, 2010; Muliawan & Priyatna, 2008).  
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Permasalahan yang umumnya ditemui dalam kegiatan pengelolaan sumber 

daya ikan adalah: kesulitan dalam pengendalian praktek kegiatan penangkapan 

(jenis ala tangkap dan jumlah upaya) oleh nelayan, rendahnya pengetahuan 

tentang populasi dan kondisi biologi ikan (Olopade et al., 2017). Hal ini 

merupakan faktor-faktor yang menyebabkan tingginya tingkat pemanfaatan 

sumber daya ikan. Akibat yang ditimbulkan yaitu terjadinya over eksploitasi 

secara biomasa dan biologi yang menyebabkan ukuran ikan hasil tangkapan 

semakin kecil.  

Penebaran ikan pada perairan umum untuk meningkatkan produktivitasnya 

dilakukan dengan beberapa pertimbangan, antara lain dari aspek ekonomi dan 

ekologi (Shaleh, 2015). Rekomendasi berdasarkan pertimbangan ekonomi yaitu 

berupa jenis ikan yang memiliki nilai ekonomi tinggi atau merupakan ikan yang 

digemari konsumen. Ditinjau dari aspek ekologi, jenis ikan yang 

direkomendasikan berupa ikan grazer atau pemakan plankton. Jenis ikan ini 

berfungsi untuk mengendalikan populasi fitoplankton. Penggunaan jenis ikan 

yang memiliki jenis pakan alami yang sama meningkatkan peluang terjadinya 

kompetisi sehingga pertumbuhannya tidak optimal (Warsa, Soewardi, Hariyadi, & 

Haryadi, 2016).  

Ancaman terhadap keberlanjutan kegiatan perikanan di perairan umum pada 

kenyataannya justru didominasi oleh aktivitas selain sektor perikanan (Song et al., 

2018). Oleh karenanya, pengelolaan kegiatan perikanan di perairan umum 

membutuhkan adanya kerja sama antar sektor. Pengelolaan terpadu perairan 

umum diharapkan dapat memberikan kontribusi yang optimal secara kumulatif 

terhadap sektor-sektor yang terkait (Chandrasoma & Pushpalatha, 2018).  

Pengelolaan perairan umum juga meliputi upaya perlindungan ekologinya. 

Daya dukung ekosistem merupakan faktor penting dalam menunjang 

keberlanjutan sumber daya ikan di perairan umum (Nguyen et al., 2016; Suuronen 

& Bartley, 2014). Salah satu aspek penting yang dalam pengelolaan waduk adalah 

pengendalian sedimentasi. Terjadinya akumulasi sedimen dalam waduk dapat 

mengurangi daya tampung air serta mengganggu ekosistem sungai (Chen & Tsai, 

2017).  
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Upaya-upaya pengelolaan selain berupa perumusan rancangan kerja dan 

penyusunan regulasi, juga dapat disertai dengan peningkatan pengetahuan dan 

keahlian komunitas pengguna sumber daya ikan (Pramoda & Nasution, 2011). 

Disini, lembaga pemerintah memiliki peranan penting dalam mendampingi dan 

mendidik masyarakat dalam kaitannya dengan upaya pengelolaan dan pelestarian 

sumber daya ikan yang berkelanjutan. Dengan demikian, upaya pengelolaan yang 

berorientasi pada kesejahteraan masyarakat yang berkelanjutan dapat 

dioptimalkan.  

2.7. Parameter Kualitas Air 

Pengujian terhadap beberapa parameter kualitas air ditetapkan berdasarkan 

pertimbangan ilmiah yang diprakirakan dapat memberikan reaksi sebab akibat 

terhadap penurunan kualitas air waduk maupun dampak terhadap lingkungan. 

Manajemen kualitas air adalah bahan utama untuk keberhasilan dalam budidaya 

ikan. Kualitas air di ekosistem apa pun memberikan informasi yang penting 

tentang sumber daya yang tersedia untuk mendukung kehidupan di ekosistem 

tersebut. Menurut Thirupathaiah et al. (2012), kualitas air yang baik tergantung 

pada sejumlah besar parameter fisika dan kimia. Menilai dan memantau parameter 

ini sangat penting untuk mengindetifikasi besar dan sumber beban pencemar. 

Beberapa parameter utama yang digunakan untuk pengujian kualitas air waduk 

adalah suhu, pH, DO, TSS, COD, BOD, Total-N, Total-P, dan amonia. 

2.7.1.  Suhu 

 Suhu air merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

ekosistem perairan waduk. Perubahan suhu air mempengaruhi perubahan 

beberapa sifat fisika maupun kimia air seperti perubahan kelarutan berbagai gas 

dalam air (O2, CO2, N2 dan CH4), sehingga berdampak terhadap aktifitas fisiologis 

organisme yang hidup didalamnya. Peningkatan suhu air dapat mengakibatkan 

penurunan kelarutan gas dalam air seperti O2, CO2, N2 dan CH4 (Effendi, 2003). 

Suhu merupakan faktor pembatas utama kehidupan di air, dimana setiap jenis 

organisme memilki kisaran toleransi yang berbeda-beda terhadap suhu media 

tempat hidupnya. Ada organisme akuatik yang memiliki kisaran toleransi luas 

terhadap perubahan suhu lingkungan (euritermal) dan ada organisme akuatik 
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mempunyai kisaran toleransi suhu yang sempit (stenotermal). Jadi suhu 

merupakan faktor pengendali (controlling factor) bagi proses respirasi dan 

metabolisme biota akuatik yang berlanjut terhadap pertumbuhan dan proses 

fisiologis serta siklus reproduksinya (Beveridge, 2004).  

Perubahan suhu lingkungan juga mempengaruhi ikan dan organisme akuatik 

lainnya. Menurut Mallasen et al. (2012), peningkatan suhu perairan akan 

meningkatkan laju metabolisme dan secara bersamaan akan meningkatkan 

konsumsi oksigen yang akan menghasilkan amonia dan karbondioksida, 

perubahan nafsu makan dan juga mempengaruhi laju pertumbuhan ikan. Boyd 

(2004), menyatakan bahwa secara umum laju reaksi kimia dan biologi akan 

meningkat dua kali lipat setiap kenaikan suhu 10ºC. Suhu perairan yang baik 

untuk budidaya ikan air tawar berkisar 26 – 31ºC. Rata-rata suhu yang baik untuk 

budidaya ikan nilai yaitu 23,5 – 26,8 ºC (Zanatta et al., 2010, Jiwyam, 2012). 

 

2.7.2.  pH 

 Derajat keasaman merupakan gambaran dari jumlah atau aktivitas ion 

hidrogen di dalam air. Secara umum nilai pH air menggambarkan keadaan 

seberapa besar tingkat keasaman atau kebasaan suatu perairan. Perairan dengan 

nilai pH = 7 berarti kondisi air bersifat netral, pH < 7 berarti kondisi air bersifat 

asam, sedangkan pH > 7 berarti kondisi air bersifat basa (Effendi, 2003). 

Keberadaan senyawa karbonat, bikarbonatdan hidroksida dalam air akan karbonat 

menaikkan keasaman suatu perairan.  

 pH yang tinggi pada suatu perairan disebabkan karena peningkatan aktivitas 

fotosintesis dan peningkatan dekomposisi bahan organik pada suhu yang tinggi 

dan masukan berbagai macam limbah ke badan air seperti limbah rumah tangga 

dan limbah pertanian (Yee et al., 2012). Nyanti et al. (2012) melaporkan bahwa 

penuruna pH terjadi pada peningkatan kedalaman, hal ini terjadi karena bahan 

organik yang membusuk terutama dari tumbuhan di sekitar perairan dan 

kontribusi pakan berlebih dan limbah dari budidaya ikan. Yee et al. (2012), 

melaporkan bahwa nilai pH yang rendah berhubungan dengan rendahnya nilai 

oksigen terlarut dan tingginya nilai BOD karena konsumsi oksigen digunakan 
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selama proses pemecahan bahan organik dari pakan yang berlebih dan hasil 

eksresi ikan. 

2.7.3.  DO 

Oksigen terlarut menjadi faktor pembatas bagi kehidupan organisme 

akuatik. Menurut Effendi (2003), kadar oksigen terlarut (dissolved oxygen ) 

berfluktuasi secara harian dan musiman, tergantung pada pencampuran dan 

pergerakan massa air, aktivitas fotosintesi, respirasi dan limbah yang masuk ke 

badan air. Oksigen terlarut berasal dari proses diffusi gas O2 dari udara bebas 

saaat ada perbedaan tekanan parsial di udara dan masuk ke dalam air serta 

bersumber dari fotosintesa (Boyd, 2004). Menurut Yee et al. (2012), kelarutan 

oksigen dalam air akan menurun sejalan dengan kenaika suhu sehingga kejadian 

deplesi oksigen biasanya terjadi pada malam hari saat kondisi surut. 

Dekomposisi bahan organik dan oksidari bahan anorganik dapat 

mengurangi kadar oksigen terlarut hingga mencapai kondisi anaerob. Padat tebar 

yang tinggi dalam wadah pemeliharaan dan pemberian pakan yang tidak sesuai 

dapat menyebabkan turunnya konsentrasi oksigen terlarut dalam air, dimana sisa 

pakan dan sisa hasil metabolisme mengakibatkan tingginya kebutuhan oksigen 

untuk menguraikanya (Amankwaah et al., 2014). Kadar oksigen terlarut dibawah 

4 mg/l merupakan tingkat kritis dalam budidaya ikan (Mallasent et al., 2012). 

Nsonga (2014), melaporkan bahwa tingkat DO antara  6,5 mg/l atau diatas 5 mg/l 

adalah tingkat ideal untuk budidaya ikan air tawar. 

 

2.7.4.  TSS 

 Total Suspended Solid (TSS) dalam air umumnya terdiri dari fitoplankton, 

zooplankton, kotoran manusia, kotoran hewan, lumpur, sisa tanaman, dan hewan 

serta limbah industri. Erosi tanah akibat hujan lebat dapat mengakibatkan naiknya 

nilai TSS secara mendadak. Menurut Nyanti et al. (2012), total padatan 

tersuspensi merupakan indikator jumlah erosi yang terjadi  di dekat atau di hulu 

sungai. Parameter ini akan menjadi ukuran yang signifikan untuk melakukan suatu 

tindakan pengendalian. Menurut Boyd (2004), akumulasi besaran padatan 
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tersuspensi akan mengurangi penetrasi cahaya, dengan demikian akan 

mengganggu proses fotosintesis dari fitoplankton dan alga. 

 

2.7.5. COD 

Permintaan kimia oksigen (COD) merupakan indikator organik pada suatu 

perairan, dan juga biasanya digunakan bersama dengan permintaan oksigen 

biologi (BOD). Menurut Boyd (2004), COD adalah ukuran kerentanan untuk 

oksidasi bahan organik dan anorganik yang ada di badan air. Dengan demikian 

COD merupakan parameter yang dapat diandalkan untuk menilai tingkat polusi di 

perairan. Sedangkan menurut APHA (1995), nilai COD di perairan akan 

meningkat seiring  bertambahnya konsentrasi bahan organik dan anorganik. 

 

2.7.6.  BOD 

 Secara spesifik, BOD diartikan sebagai banyaknya oksigen terlarut yang 

dibutuhkan oleh mikroorganisme aerobik untuk dapat mendegradasikan senyawa-

senyawa organik yang terdapat pada perairan. Karena oksidasi aerobik yang 

dilakukan mikroorganisme terjadi dengan memanfaatkan oksigen yang terlarut 

dalam air, maka oksidasi bahan organik berakibat terhadap penurunan konsentrasi 

oksigen terlarut (DO). Penurunan konsentrasi DO dapat terjadi sampai pada 

tingkat konsentrasi terendah, tergantung pada banyaknya senayawa organik yang 

didegradasikan. Berdasarkan hal tersebut, maka nilai BOD merupakan salah satu 

indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui tingkat pencemaran bahan 

organik pada suatu perairan (Nyanti et al., 2012).  

 Oksigen terlarut merupakan kebutuhan dasar untuk kehidupan makhluk 

hidup didalam air maupun hewan terestrial. Penyebab utama berkurangnya 

oksigen terlarut di dalam air adalah adanya bahan-bahan buangan organik yang 

banyak menggunakan oksigen pada waktu penguraian bahan organik tersebut 

berlangsung. Perubahan konsentrasi oksigen terlarut dapat berpengaruh langsung 

yang berakibat pada kematian organisme perairan. Pengaruh yang tidak langsung 

adalah meningkatkan toksisitas bahan pencemar yang pada akhirnya dapat 

membahayakan organisme itu sendiri. Menurut Yee et al. (2012), nilai BOD yang 
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tinggi di jaring KJA bagian bawah dimana nutrisi dan bahan organik dari ikan, 

sisa pakan dan hasil eksresi ikan, yang menyebabkan peningkatan kebutuhan 

oksigen khususnya musim kemarau, dimana ketika suhu air meningkat maka laju 

dekomposisi juga meningkat. 

  

2.7.7.  Nitrogen 

 Nitrogen merupakan salah satu unsur yang esensial dalam tubuh semua 

makhluk hidup, yang berperan sebagai komponen dasar penyusun molekul asam 

amino dan protein. Selanjutnya, protein mempunyai bermacam-macam fungsi, 

yang antara lain adalah sebagai penyusun enzim dan hormon. Dalam air, amonia 

terjadi dalam dua bentuk, yang secara bersama-sama disebut Nitrogen Amoniak 

total. Secara kimiawi kedua bentuk ini direpresentasikan sebagai NH4 + dan NH3. 

NH4+ disebut amonia terionisasi karena memiliki muatan listrik positif, dan NH3 

disebut Amonia yang tidak terionisasi (Amankwaah et al., 2014).  

 Secara alami senyawa nitrogen di perairan berasal dari hasil metabolisme 

organisme air dan dari hasil proses dekomposisi bahan-bahan organik oleh 

bakteri. Kandungan nitrogen yang tinggi di suatu perairan dapat disebabkan oleh 

adanya masukan limbah seperti limbah domestik, perikanan, pertanian, peternakan 

dan limbah industri ke perairan tersebut. Pada perairan, senyawa nitrogen 

biasanya ditemukan dalam bentuk gas nitrogen (N2), nitrit (NO2), nitrat (NO3) dan 

amonia (NH3), dan amonium (NH4+) serta beberapa senyawa nitrogen organik 

kompleks (Effendi, 2003). Biasanya pada perairan yang alami, senyawa nitrit 

ditemukan dalam konsentrasi yang sangat rendah, di mana kadarnya lebih rendah 

dari pada senyawa nitrat. Hal ini disebabkan karena nitrit bersifat tidak stabil, 

sehingga jika terdapat oksigen yang cukup akan teroksidasi menjadi senyawa 

nitrat. 

 

2.7.8.  Fosfat 

Fosfat pada ekosistem perairan terdapat dalam bentuk senyawa fosfor, yaitu 

: a) fosfor anorganik; b) fosfor organik dalam protoplasma tumbuhan dan hewan 

dan c) fosfor oragnik terlarut dalam air, yang terbentuk dari proses penguraian 
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sisa-sisa organisme (Effendi, 2003). Secara alami, senyawa fosfat yang terdapat 

pada perairan bersumber dari hasil pelapukan batuan mineral seperti Fluoropatite 

(Ca5(PO4)3F), Hydroxylapatite (Ca5(PO4)3 OH) dan Whytlockite (Ca3(PO4)2) dan 

dari hasil dekomposisi sisa-sisa organisme di dalam air. Selain sumber alami, 

senyawa fosfat juga dapat bersumber dari faktor antropogenik yang antara lain 

berasal dari limbah rumah tangga seperti deterjen, limbah pertanian (pupuk), 

limbah perikanan dan limbah industri. Sawyer dan Mc.Carty (1978) menyatakan 

bahwa senyawa fosfor anorganik yang terdapat pada perairan berada dalam dua 

bentuk, yakni :  

1. Bentuk ortofosfat, yang terdiri dari trinatrium fosfat (Na3PO4), dinatrium 

fosfat (Na2HPO4), mononatrium fosfat (NaH2HPO4) dan diamonium fosfat 

(NH3)2HPO4); dan 

2. Bentuk polyfosfat, yang terdiri dari natrium hexametafosfat (Na3(PO3)6) dan 

natrium tripolifosfat (Na5P3O10). 

 Orthofosfat merupakan bentuk senyawa fosfat yang dapat dimanfaatkan oleh 

tumbuhan akuatik secara langsung sebagai sumber fosfat, sedangkan polyfosfat 

merupakan senyawa yang tidak dapat dimanfaatkan tumbuhan secara langsung, 

oleh sebab itu agar senyawa polyfosfat dapat dimanfaatkan tumbuhan akuatik 

sebagai sumber fosfat, maka senyawa polyfosfat harus terlebih dahulu mengalami 

hidrolisa menjadi senyawa ortofosfat. Kandungan ortofosfat yang optimal bagi 

pertumbuhan fitoplankton adalah 0,27 – 5,51 mg/l, di mana apabila 

konsentrasinya kurang dari 0,02 mg/l, maka fosfat akan menjadi faktor pembatas. 

Perairan dengan konsentrasi fosfat yang rendah (0,00-0,02 mg/l) akan didominasi 

oleh fitoplankton dari kelas Chlorophyceae, pada konsentrasi fosfat yang sedang 

(0,02 – 0,05 mg/l) akan didominasi oleh kelas Bacillariophyceae (Diatoma), 

sedangkan pada konsentrasi fosfat yang tinggi (> 0,10 mg/l) akan didominasi oleh 

kelas Cyanophyceae (ganggang biru-hijau). Secara umum suatu badan air yang 

telah mengalami proses eutrofikasi dapat ditandai dengan adanya kenaikan 

konsentrasi nutrien N dan P (Mallasen et al., 2012). Boyd (2004), melaporkan 

bahwa konsentrasi fosfat yang diperbolehkan dalam badan air adalah 0,005 – 0,2 
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mg/l. ditambahkan oleh Santos et al. (2012), bahwa nilai fosfor yang 

diperkenankan dalam budidaya ikan nila yaitu 0,025 mg/l. 

 

2.7.9. Amonia 

Menurut Cao et al. (2007), amonia merupakan limbah nitrogen utama yang 

dihasilkan oleh hewan akuatik melalui hasil eksresi ikan. Amonia sangat 

mempengaruhi dinamika oksigen terlarut dalam air karena 4,6 mg oksigen 

dibutuhkan untuk mengoksidasi 1,0  mg amonia (Boyd, 2004). Kadar amonia 

antara 3 sampai 4 mg/l sudah sangat beracun untuk ikan-ikan air tawar. Menurut 

Lucas dan Southgate (2012), kadar amonia yang baik diterima oleh ikan nila yaitu 

kurang dari 1 mg/l.  kepadatan ikan yang tinggi, dengan pemberian pakan yang 

tinggi, sering mengurangi kadar oksigen terlarut dan meningkatkan konsentrasi 

amonia baik di dalam maupun di sekitar petak keramba, terutama jika tidak 

adanya pergerakan air yang melewati petak keramba (Karnatak dan Kumar, 2014) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Waduk Jatibarang yang terletak di Desa Kreo, 

Kecamatan Gunungpati Kota Semarang, Jawa Tengah. Kegiatan penelitian 

direncanakan selama 3 bulan mulai Bulan Desember Tahun 2019 sampai dengan 

Bulan Februari 2020 meliputi kegiatan lapangan, identifikasi laboratorium hingga 

analisis data.  

3.2.  Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian observasi. Penelitian observasi 

merupakan penelitian yang terencana, yang dilakukan untuk mengamati 

fenomena-fenomena tertentu yang ada pada obyek penelitian. Penelitian observasi 

merupakan penelitian yang merepresentasikan sudut pandang peneliti (Kothari, 

2004). Penelitian observasi memiliki beberapa kunggulan, yaitu: dapat 

menghindari bias subyektif, informasi berkaitan langsung dengan apa yang sedang 

terjadi, tidak tergantung kepada response obyek penelitian.  

3.3. Materi Penelitian 

Penelitian ini melibatkan beberapa parameter yang diamati untuk 

memahami kondisi sumber daya ikan dan lingkungan di Waduk Jatibarang, Kota 

Semarang, Jawa Tengah. Obyek pengamatan dalam penelitian ini ditunjukkan 

pada 2. 

Tabel 2. Obyek pengamatan dalam penelitian 

No. Obyek Keterangan Kegunaan 

1. Struktur komunitas 

ikan 

a. Jenis ikan 

b. Kelimpahan ikan 

a. Analisis keragaman ikan 

b. Identifikasi jenis ikan 

endemik, terancam 

punah dan dilindungi 

2. Kondisi sumber daya 

ikan 

a. Jumlah ikan 

b. Berat ikan 
a. Hubungan panjang berat 

b. Faktor kondisi 

3. Kegiatan 
a. Jenis alat tangkap 

b. Jenis ikan hasil 
a. Analisis potensi 
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penangkapan tangkapan 

c. Produktivitas 

penangkapan 

 

pemanfaatan 

b. Analisis upaya optimal 

 

4. Kualitas lingkungan 
a. Kualitas fisika 

b. Kualitas kimia 

c. Kualitas biologi 

d. Klorofil-a 

a. Identifikasi kelas baku 

mutu air 

b. Analisis tingkat 

pencemaran 

c. Analisis daya dukung 

bagi perikanan alami 

 

3.4. Alur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara sistematis melalui tahapan-tahapan yang 

relevan untuk menghasilkan data dan analisisnya. Penelitian ini  meliputi dua 

kelompok data utama, yaitu kelompok sumber daya ikan dan kelompok kualitas 

lingkungan. Kelompok sumber daya ikan tersusun atas aspek komunitas, aspek 

biologi dan aspek penangkapan. Tahapan dalam pengumpulan dan analisis data 

dalam penelitian ini ditunjukkan dalam diagram sebagaimana disajikan pada 

Gambar 2. 
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Gambar 2. Kerangka alur penelitian. 
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3.5. Alat dan Bahan 

Terdapat berbagai jenis data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini. 

Untuk memperoleh data yang relevan dan memadai, maka dibutuhkan alat bantu 

dan bahan-bahan penunjang lainnya. Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini secara rinci disajikan pada 3.  

Tabel 3. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 

No. Nama Alat / Bahan Ketelitian Kegunaan 

1. Peta dasar 1 : 10.000  

2. GPS 1 m Mencari titik / lokasi pengamatan dan 

pengambilan sampel 

3. Current meter 1 m/dt Mengukur kecepatan arus air 

4. Timbangan 1 gr Menimbang berat ikan 

5. Penggaris 1 mm Mengukur panjang ikan 

6. Water Quality Checker Variatif  Mengukur kualitas lingkungan fisika 

dan kimia secara insitu, meliputi: 

suhu, salinitas, kekeruhan, pH, DO, 

TDS,  

7. Secchi disk 1 cm Mengukur tingkat kecerahan perairan 

(kedalaman penetrasi sinar matahari) 

8. Plankton net 25 μm Mengambil sampel plankton 

9. Botol sampel 100 ml Menyimpan sampel plankton 

10. Botol sampel 250 ml Menyimpan sampel air untuk analisis 

TSS, BOD, COD, nitrit, nitrat, 

amonia, total fosfat, ortofosfat dan 

klorofil-a 

11. Formalin - Pengawetan sampel plankton 

12. Kertas label - Memberi tanda / label sampel  

13. Lembar pengamatan - Media pencatatan hasil pengamatan 

insitu 

14. ATK - Mencatat hasil pengamatan dan 

memberi tanda / label 

15. Buku identifikasi ikan - Identifikasi jenis ikan hasil tangkapan 

16. Buku identifikasi 

plankton 

- Identifikasi jenis plankton 
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3.6. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi lapangan. Data 

diperoleh secara insitu melalui pengukuran dan pencatatan serta melalui analisis 

laboratorium. Data-data yang dikumpulkan secara insitu meliputi parameter 

lingkungan, biologi ikan dan produksi perikanan. Parameter lingkungan yang 

diamati secara insitu meliputi: kecepatan arus, kecerahan, suhu, salinitas, 

kekeruhan, pH, DO dan TDS. Beberapa parameter lingkungan lain dilakukan 

pengambilan sampel untuk dianalisis di laboratorium, meliputi: TSS, BOD, 

COD< nitrit, nitrat, amonia, total fosfat, ortofosfat dan klorofil-a. Untuk jenis 

plankton, sampel diambil di lokasi yang sama dengan pengukuran kualitas 

lingkungan kemudian diidentifikasi di laboratorium. Pengamatan kualitas 

lingkungan dilakukan di lima stasiun, meliputi zona inlet waduk, outlet waduk, 

tengah waduk serta dua tepian tengah waduk. Pada masing-masing stasiun 

diambil tiga titik sebagai ulangan.  

Pengamatan terhadap struktur komunitas ikan dilakukan bersamaan dengan 

aktivitas penangkapan. Pengamatan dilakukan pada lokasi pendaratan ikan dengan 

mengamati hasil tangkapan nelayan. Pengamatan terhadap kegiatan penangkapan 

ditunjang dengan data sekunder yang diperoleh dari tanya jawab dengan nelayan 

dan pengumpul ikan.  

Pengamatan terhadap kondisi sumber daya ikan di Waduk Jatibarang 

dilakukan secara insitu terhadap hasil tangkapan nelayan. Pengukuran panjang 

dan berat ikan dilakukan dengan jumlah sampel sebanyak maksimal 30 ekor. 

Apabila jumlah tangkapan jenis ikan tertentu tidak memenuhi jumlah sampel yang 

dibutuhkan, maka akan dicatat seadanya. Pengamatan dilakukan terhadap berat 

ikan, panjang standar, panjang total dan panjang cagak (fork length) dari ikan 

hasil tangkapan.  

3.7. Metode Analisis Data 

3.7.1. Indeks keragaman  
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Analisis data indeks keragaman dilakukan terhadap ikan dan plankton. 

Analisis keragaman meliputi indeks keanekaragaman, indeks keseragaman dan 

indeks dominansi. Analisis dilakukan dengan formula sebagai berikut:  

Indeks keanekaragaman 

𝐻′ =  ∑ 𝑝𝑖 × ln (𝑝𝑖)

𝑛

𝑖=1

 

Keterangan:  

H’ : indeks keanekaragaman 

pi : kelimpahan relatif spesies ke-i (ni/N) 

ni : kelimpahan spesies ke-i 

N : kelimpahan total spesies 

Kriteria indeks: 

H’ < 1 : keanekaragaman rendah 

1 < H’ < 3 : keanekaragaman sedang 

H’ > 3 : keanekaragaman tinggi 

Indeks keseragaman 

𝑒 =  
𝐻′

ln 𝑆
 

Keterangan:  

e : indeks keseragaman 

H’ : indeks keanekaragaman 

S : jumlah spesies 

Kriteria indeks: 

e < 0,4 : keseragaman populasi rendah 

0,4 < e < 0,6 : keseragaman populasi sedang 

e > 0,6 : keseragaman populasi tinggi 

Indeks dominansi 

𝐶 = ∑ 𝑝𝑖2

𝑛

𝑖=1
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Keterangan:  

C : indeks dominansi 

Kriteria indeks: semakin besar nilai indeks dominansi (C) menunjukkan 

kecenderungan adanya dominansi.  

3.7.2. Identifikasi jenis ikan endemik, terancam punah dan dilindungi 

Identifikasi jenis ikan endemik, terancam punah dan dilindungi dilakukan 

melalui inferensi pustaka terhadap jenis-jenis ikan yang tertangkap di Waduk 

Jatibarang. Inferensi dilakukan dengan dasar informasi dari IUCN 

(www.iucnredlist.org) dan Peraturan Meteri Lingkungan Hidup No. 20 tahun 

2018.   

3.7.3. Hubungan panjang berat 

Analisis hubungan panjang dan berat ikan dilakukan dengan persamaan 

sebagai berikut: 

𝑊 = 𝑎 × 𝐿𝑏 

Keterangan:  

W : berat ikan (gr) 

L : panjang total ikan (mm) 

a dan b : konstanta 

Kriteria indeks: 

b = 3 : isometrik, pertumbuhan panjang dan berat sebanding 

b < 3 : alometrik negatif, pertumbuhan panjang lebih cepat daripada 

pertumbuhan berat 

b > 3 : alometrik positif, pertumbuhan berat lebih cepat daripada 

pertumbuhan panjang 

3.7.4. Faktor kondisi 

Faktor kondisi ikan dihitung berdasarkan berat individu terhadap berat 

dugaan. Rumus perhitungan faktor kondisi yaitu:  

𝐾 =  
100.000 × 𝑊

𝐿3
 

http://www.iucnredlist.org/
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atau 

𝐾𝑟 =
100 × 𝑊

𝑎 × 𝐿𝑏
 

 

Keterangan:  

K : faktor kondisi 

Kr : faktor kondisi relatif  

3.7.5. Trophic State Index (TSI) 

Analisis terhadap status trofik perairan dilakukan berdasarkan kandungan 

fosfat, klorofil-a dan kecerahan perairan sebagaimana dirumuskan oleh Carlson 

(Carlson, 1977). Formula yang digunakan untuk menghitung indeks trofik 

perairan adalah sebagai berikut (Sujono & Anggoro, 2018):  

TSIP = 14,42 x Ln[TP] + 4,15 (μg/l) 

TSICla = 30,6 + 9,81 x Ln[Chlor-a] (μg/l) 

TSISD = 60 – 14,41 x Ln[Secchi] (meter) 

TSI =
TSIP + TSIChla + TSISD

3
 

Keterangan:  

TSIP : indeks status trofik untuk fosfat 

TSIChla : indeks status trofik untuk klorofil-a 

TSISD : indeks status trofik untuk secchi-disk 

TSI : indeks status trofik rerata 

Kriteria indeks: 

TSI < 30 : ultra oligotrofik 60 < TSI < 70 : eutrofik berat 

30 < TSI < 40 : oligotrofik 70 < TSI < 80 : hiper-eutrofik 

40 < TSI < 50 : mesotrofik TSI > 80 : sampah alga 

50 < TSI < 60 : eutrofik   

3.7.6. Kelas air berdasarkan baku mutu 

Analisis kualitas air dilakukan berdasarkan standar baku mutu air 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 82 tahun 2001. Standar baku 
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mutu air untuk berbagai peruntukan sebagimana peraturan tersebut disajikan pada 

lampiran 4. 

 Meskipun terdapat begitu banyak kriteria baku mutu air yang digunakan, 

namun penilaian kelas air dalam penelitian ini hanya dibatasi pada parameter-

parameter yang diamati saja.  

3.7.7. Daya dukung lingkungan 

Analisis daya dukung lingkungan didasarkan pada konsentrasi klorofil-a di 

Waduk Jatibarang, Semarang. Klorofil-a yang diperoleh dari hasil pengamatan 

lapangan kemudian dikonversi untuk mendapatkan nilai produktivitas primer 

perairan dengan rumus sebagai berikut (Beveridge, 2004):  

∑ 𝑃𝑃 =
483 × 𝐶ℎ𝑙𝑎1,33

9 + 1,15 × 𝐶ℎ𝑙𝑎1,33
 

Keterangan:  

PP : produktivitas primer perairan 

Chla : kandungan rata-rata klorofil-a perairan 

Hasil perhitungan produktivitas primer tersebut kemudian dikonversi 

menjadi rasio efisiensi produktivitas primer terhadap hasil tangkapan ikan per 

areal luas badan air sebagaimana ditunjukkan pada Tabel . 

Tabel 4.  Konversi efisiensi ΣPP terhadap hasil tangkapan ikan areal dalam badan 

air pada produktivitas yang berbeda 

ΣPP (gC/m2/tahun) 
% konversi terhadap hasil tangkapan 

ikan (g C ikan/m2/tahun) (F) 

<1.000 1,0 – 1,2 

1.000 – 1.500 1,2 – 1,5 

1.500 – 2.000 1,5 – 2,1 

2.000 – 2.500 2,1 – 3,2 

2.500 – 3.0000 3,2 – 2,1 

3.000 – 3.500 2,1 – 1,5 

3.500 – 4.000 1,5 – 1,2 

4.000 – 4.500 1,2 – 1,0 

> 5.000 ~ 1,0 

 



 

 

36 
 

Faktor konversi tersebut akan digunakan untuk mendapatkan satuan potensi 

biomasa ikan yang dapat didukung tiap satuan luas perairan. Kandungan karbon 

ikan umumnya diasumsikan sebesar 10% dari berat tubuh. Dengan demikian, 

pendugaan potensi daya dukung perairan untuk perikanan alami dihitung dengan 

rumus sebagai berikut:  

𝐶𝐶 = ∑ 𝑃𝑃 × 𝐹 × 10% 

Keterangan:  

CC : daya dukung perairan untuk perikanan alami (g C ikan/m2/tahun) 

PP : produktivitas primer 

F : rasio konversi produktivitas 

Hasil tersebut merupakan nilai daya dukung untuk setiap satuan luas (m2). 

Untuk mendapatkan daya dukung total pada perairan, maka nilai tersebut harus 

dikalikan dengan luas perairan yang ada. Perhitungan terhadap jumlah ikan yang 

dibutuhkan untuk penebaran dapat dilakukan dengan membagi nilai daya dukung 

dengan berat rata-rata ikan yang akan ditebar. Perlu diingat bahwa nilai tersebut 

merupakan nilai daya dukung kasar, yang mengabaikan aspek-aspek perubahan 

pada ekosistem (luas perairan, produktivitas primer) dan pada biota (pertumbuhan, 

perubahan populasi).  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Wilayah Studi 

Waduk Jatibarang dikelilingi empat Kelurahan yaitu Kelurahan Kandri 

di sebelah timur waduk dan Kelurahan Jatirejo di sebelah selatan, keduanya 

masuk dalam wilayah Kecamatan Gunungpati,  Kelurahan Kedungpane di 

sebelah barat waduk dan Kelurahan Jatibarang di sebelah utara, keduanya 

masuk dalam wilayah Kecamatan Mijen. Sumber utama air waduk 

Jatibarang berasal sari Sungai Kreo. 

Gambar 3. Lokasi Penelitian 

 

4.2. Kondisi Parameter Fisika dan Kimia Perairan Waduk Jatibarang 

Kualitas perairan Waduk Jatibarang memegang peranan sangat penting 

karena lingkungan perairan merupakan media hidup kultivan yang ada di 

dalam perairan waduk. Kondisi parameter fisika dan kimia perairan waduk 

sangat mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan yang 

hidup di dalamnya. Penilaian kadar parameter kualitas air mengacu kepada 

Baku Mutu Air (BMA) yang berlaku untuk danau, atau menggunakan Kelas 
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Air pada Lampiran PP No.82 tahun 2001. Hasil pengukuran parameter 

kualitas air di Waduk Jatibarang tersaji dalam Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Pengukuran Kualitas Air di Waduk Jatibarang 

Indikator Parameter Satuan 
Kelas 

II 

Stasiun 

1 

Stasiun 

2 

Stasiun 

3 

Stasiun 

4 

Fisika 

Kecerahan cm   54 61 65 69 

Suhu ºC Dev 3 30.4 30.4 30.6 30.8 

TSS mg/l 50 20 10 10 10 

Kimia 

Organik 

pH - 6 - 9 7.3 7.5 7.7 7.6 

BOD mg/l 3 3 1.5 1.6 2.8 

DO mg/l min 4 6.68 6.65 6.74 6.22 

Fosfat  mg/l 0,2 0.52 0.95 0.98 0.43 

Ortofosfat mg/l ≤ 0,02 0.17 0.31 0.32 0.14 

Nitrat  mg/l ≤ 0,02 0.3 0.7 0.5 0.3 

Nitrit  mg/l 
0,06 

0.008 0.011 0.014 0.011 

Ammonia  mg/l 
≤ 0,02  

0.16 0.06 0.28 0.18 

Timbal 

(Pb) 
mg/l 0,03 

0,056 

Cadmium 

(Cd) 
mg/l 0,01 

0,038 

Merkuri 

(Hg) 
mg/l 0,002 

0,061 
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4.2.1. Kecerahan 

Hasil observasi di lapangan terukur nilai kecerahan air waduk cukup 

bervariasi yaitu berkisar 54 cm sampai dengan 69 cm. Hasil pengukuran 

kecerahan pada stasiun pengamatan 1,2,3 dan 4 ditampilkan dalam bentuk 

histogram seperti pada Gambar 4. 

Gambar 4. Histogram kecerahan  pada 4 stasiun pengamatan berbeda 

 

Pengukuran kecerahan di stasiun 1 yang berada di hulu waduk tercatat 54 

cm, di bagian tengah stasiun 2 terukur 61 cm, di stasiun bagian tengah 3 

terukur 65 cm dan di stasiun 4 bagian hilir tercatat 69 cm, ini 

menunjukkan bahwa dari hulu ke hilir kecerahan semakin tingi.  Hal ini 

terjadi dikarenakan pada stasiun 1 bagian hulu terhubung langsung dengan 

sungai yang membawa material berupa kotoran, lumpur, sisa sisa tanaman 

di sepanjang sungai dan erosi tanah yang terbawa aliran sungai dan masuk 

ke waduk, semakin ke arah hilir material yang terbawa arus sungai 

tersebut semakin mengendap sehingga kecerahan semakin tinggi. 

Kecerahan dapat berpengaruh langsung terhadap perkembangan dan 

pertumbuhan fitoplankton karena semakin dalam cahaya matahari yang 

masuk ke dalam air maka akan semakin banyak cahaya yang bisa 

digunakan oleh fitoplankton untuk melakukan fotosintesis 

4.2.2. Temperatur 

Hasil pengukuran parameter temperatur perairan Waduk Jatibarang pada 

bagian permukaan berkisar antara 30,4 – 30,8 ºC. Hasil pengukuran 

temperatur pada stasiun pengamatan 1,2,3 dan 4 ditampilkan dalam bentuk 
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histogram ( Gambar 5). Peningkatan temperatur dari ujung hulu ke hilir 

kemungkinan disebabkan oleh keberadaan vegetasi di sekelilingnya, dari 

ujung hulu ke hilir waduk jumlah vegetasi semakin menurun sehingga 

mempengaruhi intensitas sinar matahari yang mengenai permukaan air 

waduk. Menurut Effendi (2003), bahwa kisaran suhu optimum bagi 

kehidupan organisme perairan di daerah tropis berkisar antara 25 – 32 ºC. 

Suhu air merupakan faktor pengontrol untuk semua kehidupan akuatik. 

Semua proses biologi dan kimia dalam perairan dipengaruhi oleh suhu. 

Suhu merupakan faktor eksternal terpenting yang mempengaruhi produksi 

ikan, suhu diatas dan atau dibawah optimal, maka pertumbuhan ikan akan 

terganggu dan perubahan suhu air yang ekstrem akan mengakibatkan 

kematian pada ikan. Merujuk pada PP No. 82 Tahun 2001 tentang 

Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air pada lampiran 

Kriteria Mutu Air Berdasarkan Kelas atau Baku Mutu Air Kelas II, 

temperatur perairan Waduk jatibarang masih sesuai dengan Deviasi 3, 

semua titik sampling di Waduk Jatibarang masih memenuhi kualitas suhu 

air normal 27 – 33 ºC. Dengan demikian kisaran suhu di Waduk Jatibarang 

masih aman untuk kegiatan perikanan alami.  

Gambar 5. Histogram suhu terukur pada 4 stasiun pengamatan berbeda 
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ditampilkan dalam bentuk histogram (Gambar 6), Merujuk pada PP No. 

82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian 

Pencemaran Air pada lampiran Kriteria Mutu Air Berdasarkan Kelas atau 

Baku Mutu Air Kelas II, nilai TSS ini masih memenuhi baku mutu air PP 

82 tahun 2001 dengan nilai kriteria maksimal 50 mg/liter. Nilai TSS hasil 

penelitian menunjukkan penurunan dari hulu ke hilir, hal ini dikarenakan 

terjadi pengendapan selama proses air mengalir dari hulu ke hilir waduk. 

Nilai TSS atau zat padat tersuspensi dapat dijadikan indikator jumlah 

erosi yang terjadi di dekat atau di hulu. Padatan tersuspensi yang masuk 

ke waduk mengandung bahan organik dan anorganik. Menurut  

Marganof (2007), bahan organik berupa sisa-sisa tumbuhan dan padatan 

biologi lainnya seperti sel alga, bakteri, dan dapat pula berasal dari 

kotoral hewan, kotoran manusia, lumpur dan industri, sedangkan bahan 

anorganik antara lain berupa liat dan butiran pasir. Nilai TSS kisaran 10-

20 mg/l dari hasil penelitian menunjukkan bahwa erosi di sepanjang 

aliran Sungai Kreo sebagai pemasok utama air waduk Jatibarang sedikit 

jumlahnya sehingga di dalam badan air Waduk juga sedikit jumlahnya 

sehingga tidak menghalagi penetrasi cahaya matahari, dengan demikian 

tidak mengganggu aktivitas fotosintesis fitoplankton dan alga. Nilai TSS 

terukur di waduk Jatibarang memenuhi syarat untuk mendukung kegiatan 

perikanan alami. 

Gambar 6. Histogram TSS terukur pada 4 stasiun pengamatan berbeda 
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4.2.4. pH (Derajat Keasaman) 

Gambaran keseimbangan antara asam dan basa pada suatu perairan 

dinyatakan dalam nilai derajat keasaman (pH) air . Hasil pengukuran pH 

berkisar antara 7,3 – 7,6. Hasil pengukuran pH pada stasiun pengamatan 

1,2,3 dan 4 ditampilkan dalam bentuk histogram  (Gambar 7), dimana 

terjadi kenaikan  pH dari hulu ke hilir waduk. Nilai kisaran tersebut masih 

berada pada rentang kisaran baku mutu air PP 82 tahun 2001 dengan nilai 

kriteria pH 6 – 9. Kenaikan pH dari hulu ke hilir disebabkan adanya 

penurunan kekeruhan bahan organic  dan kenaikan kecerahan yang 

meningkatkan proses photosintesis yang menghasilkan kenaikan 

kandungan O2, menurut Yee et al. (2012), nilai pH yang rendah 

berhubungan dengan oksigen terlarut rendah dan tingginya nilai BOD, 

karena oksigen dibutuhkan selama proses pemecahan bahan organik dan 

hasil eksresi ikan Nilai pH yang rendah dikaitkan juga dengan proses 

respirasi hewan akuatik dan dekomposisi bahan organik dari pakan yang 

terbuang dan hasil eksresi ikan. Merujuk pada nilai baku mutu pH yang 

ditetapkan dalam PP 82 tahun 2001 kelas II, maka nilai pH pada perairan 

Waduk Jatibarang masih berada dalam kisaran yang sesuai untuk kegiatan 

perikanan alami. 

Gambar 7. Histogram pH terukur pada 4 stasiun pengamatan berbeda 
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4.2.5. BOD (Biological Oxygen Demand) 

Hasil dari pengukuran nilai BOD pada bagian permukaan Waduk 

Jatibarang berkisar antara 1,5 - 3 mg/l. Hasil pengukuran pH pada stasiun 

pengamatan 1,2,3 dan 4 ditampilkan dalam bentuk histogram  (Gambar 8) 

Nilai BOD pada stasiun I di hulu waduk  tercatat 3 mg/liter paling tinggi 

diantara 3 stasiun lainnya, hal ini mungkin disebabkan oleh bahan organik 

yang lebih banyak di hulu waduk bawaan dari Sungai Kreo.  Nilai BOD 

yang lebih tinggi pada bagian hulu mengindikasikan besarnya bahan 

organik  yang terdekomposisi menggunakan sejumlah oksigen di perairan. 

Nilai BOD di Stasiun II tercatat 1,5 mg/liter dan stasiun III terukur 1,6 

mg/liter lebih rendah dari stasiun I dan IV. Nilai BOD di stasiun IV 

terukur 2,8 mg/liter, hal ini menandakan di bagian outlet waduk juga ada 

tumpukan bahan organik yang disebabkan oleh halangan dinding waduk.   

Sesuai dengan pernyataan Pudjiastuti, dkk (2013), tingginya nilai BOD 

pada Waduk Gajahmungkur dikarenakan terjadinya proses oksidasi 

aerobik, dimana akan menyebabkan penurunan kandungan oksigen 

terlarut sampai pada tingkat terendah bahkan anaerob, sehingga dalam hal 

ini bakteri yang bersifat anaerob akan menggantikan peran bakteri aerob 

dalam mengoksidasi bahan organik dengan cara oksidasi anaerobik. BOD 

sebetulnya bukan polutan dan tidak memilik bahaya langsung tetapi 

mungkin menyebabkan bahaya tidak langsung dengan mengurangi tingkat 

konsentrasi DO yang merugikan bagi kehidupan ikan. Menurut Devi et al. 

(2017), BOD menunjukkan adanya bahan organik yang dapat terurai 

secara kuantatif yang mengkonsumsi oksigen dari perairan. Merujuk pada 

PP No. 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan 

Pengendalian Pencemaran Air pada lampiran Kriteria Mutu Air 

Berdasarkan Kelas atau Baku Mutu Air Kelas II, nilai BOD hasil 

pengukuran masih memenuhi baku mutu air dengan nilai kriteria 

maksimal 3 mg/liter sehingga mendukung perikanan alami 
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Gambar 8. Histogram BOD terukur pada 4 stasiun pengamatan berbeda 
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tinggi. Menurut Nsonga (2014), bahwa nilai DO dari 6,5 mg/l atau di atas 
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pada PP No. 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan 

Pengendalian Pencemaran Air pada lampiran Kriteria Mutu Air 

Berdasarkan Kelas atau Baku Mutu Air Kelas II, nilai DO hasil 

pengukuran masih memenuhi baku mutu air dengan nilai kriteria minimal 

4 mg/liter sehingga mendukung perikanan alami 

Gambar 9. Histogram DO terukur pada 4 stasiun pengamatan berbeda 
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Selain itu juga tergantung pada keadaan sekeliling diantaranya sumbangan 

dari daratan melalui aliran sungai yang terdiri dari berbagai limbah 

industri yang mengandung senyawa organik. Proses penguraian menjadi 

senyawa anorganik masuk ke perairan dalam proses banyak membutuhkan 

oksigen (Simanjuntak, 2012).   Hasil dari penelitian terukur kandungan 

fosfat berkisar antara 0,43 – 0,98 mg/liter (Gambar 10).  Merujuk pada PP 

No. 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian 

Pencemaran Air pada lampiran Kriteria Mutu Air Berdasarkan Kelas II, 

nilai kandungan Fosfat di perairan Waduk Jatibarang, tidak memenuhi 

baku mutu air dengan nilai kriteria maksimal 0,2 mg/liter, meskipun nilai 

kandungan fosfat melebihi Kriteria Mutu Air tetapi di badan air waduk 

Jatibarang tidak terjadi indikasi blooming plankton sehingga tetap aman 

untuk perikanan alami. 

Gambar 10. Histogram fosfat terukur pada 4 stasiun pengamatan berbeda 
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0,1 mg/l dan perairan super eutrofik memiliki kadar > 0,1 mg/l. Atas 

pengelompokan tersebut, perairan Waduk Jatibarang dengan kadar 

ortofosfat 0,14-0,32 mg/liter tergolong perairan mesotrofik sampai 

eutrofik. Menurut Effendi (2003) sumber antropogenik fosfor adalah 

limbah industri dan domestik, yakni fosfor yang berasal dari detergen. 

Limpasan dari daerah pertanian yang menggunakan pupuk juga 

memberikan kontribusi yang cukup besar bagi keberadaan fosfor. Fosfor 

tidak bersifat toksik bagi manusia, hewan dan ikan. Di perairan, bentuk 

unsur fosfor berubah secara terus-menerus, akibat proses dekomposisi dan 

sintesis antara bentuk organik dan anorganik yang dilakukan oleh 

mikroba. Zat hara, yaitu nitrogen dan fosfor, merupakan faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan fitoplankton. Oleh karena itu, ketersediaan 

zat hara di perairan waduk, menjadi faktor pembatas yang mengontrol 

keberadaan kelimpahan dan biomasa fitoplankton dari zona inlet atau 

muara sungai sampai zona waduk (Irianto, 2011).  Merujuk pada PP No. 

82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian 

Pencemaran Air pada lampiran Kriteria Mutu Air Berdasarkan Kelas II, 

nilai kandungan Ortofosfat di perairan Waduk Jatibarang, tidak memenuhi 

baku mutu air dengan nilai kriteria maksimal <0,02 mg/liter, meskipun 

nilai kandungan Ortofosfat melebihi Kriteria Mutu Air tetapi di badan air 

waduk Jatibarang tidak terjadi indikasi blooming plankton sehingga tetap 

aman untuk perikanan alami. 

Gambar 11. Histogram ortofosfat pada 4 stasiun pengamatan berbeda 
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4.2.9. Nitrat (NO3-N) 

Nitrat (NO3-N) adalah bentuk nitrogen utama di perairan alami. Nitrat 

merupakan salah satu nutrient senyawa yang penting dalam sintesa protein 

hewan dan tumbuhan. Konsentrasi nitrat yang tinggi di perairan dapat 

menstimulasi pertumbuhan dan perkembangan organisme perairan apabila 

didukung oleh ketersedian nutrien (Effendi, 2003). Nilai kandungan Nitrat 

dari hasil pengukuran tercatat 0,3 – 0,7 mg/liter (Gambar 12). Menurut 

Volenweider (1969) dalam Effendi (2003) Nitrat dapat digunakan untuk 

mengelompokkan tingkat kesuburan perairan. Perairan oligotrofik 

memiliki kadar nitrat antara 0 – 1 mg/l. Perairan mesotrofik memiliki 

kadar nitrat antara 1 – 5 mg/ l, dan perairan eutrofik memiliki kadar nitrat 

yang berkisar antara 5 – 50 mg/l. Nilai kandungan Nitrat waduk jatibarang 

0,3 – 0,7 mg/liter tergolong oligotrofik. Konsentrasi nitrat yang tinggi 

dapat mengakibatkan terjadinya eutrofikasi (pengayaan) perairan, yang 

selanjutnya menstimulir pertumbuhan algae dan tumbuhan air secara pesat 

(blooming). Pengkayaan zat hara di lingkungan perairan memiliki dampak 

positif, namun pada tingkatan tertentu juga dapat menimbulkan dampak 

negatif. Dampak positifnya adalah adanya peningkatan produksi 

fitoplankton dan total produksi ikan (Jones Lee dan Lee, 2005; Gypens et 

al., 2009), sedangkan dampak negatifnya adalah terjadinya penurunan 

kandungan oksigen di perairan, penurunan biodiversitas dan terkadang 

memperbesar potensi muncul dan berkembangnya jenis fitoplankton 

berbahaya yang lebih umum dikenal dengan istilah Harmful Algal Blooms 

atau HABs (Howart et al., 2000 dalam Risamasu dan Prayitno, 2011; 

Gypens et al., 2009). Konsentrasi Nitrat dari hulu stasiun I meningkat ke 

stasiun II dan III yang ada di tengah waduk dan menurun stasiun IV di 

hilir waduk. Merujuk pada PP No. 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan 

Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air pada lampiran Kriteria 

Mutu Air Berdasarkan Kelas atau Baku Mutu Air Kelas II, nilai Nitrat 

hasil pengukuran masih memenuhi baku mutu air dengan nilai kriteria 

maksimal 10 mg/liter sehingga mendukung perikanan alami. 
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Gambar 12. Histogram nitrat terukur pada 4 stasiun pengamatan berbeda 

 

 

4.2.10. Nitrit (NO2-N) 

Konsentrasi Nitrit (NO-2) di perairan Waduk Jatibarang terukur antara 

0,008 – 0,014 mg/liter (Gambar 13).  Menurut Sawyer dan McCarty 

(1978) dalam Effendi (2000) kadar nitrit di perairan jarang>1 mg/L. Kadar 

nitrit yang lebih dari 0,05 mg/L dapat bersifat toksik bagi organisme. 

Merujuk pada PP No. 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air 

dan Pengendalian Pencemaran Air pada lampiran Kriteria Mutu Air 

Berdasarkan Kelas atau Baku Mutu Air Kelas II, nilai Nitrit hasil 

pengukuran terukur antara 0,008 – 0,014 mg/liter masih memenuhi baku 

mutu air dengan nilai kriteria maksimal 0,06 mg/liter sehingga aman tidak 

meracuni dan mendukung perikanan alami. 

Gambar 13. Histogram nitrit terukur pada 4 stasiun pengamatan berbeda 
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4.2.11. Amonia 

Ammonia adalah faktor lingkungan yang menjadi perhatian dalam bidang 

akuakultur (budidaya) serta dalam ilmu lingkungan. Senyawa anorganik 

ini merupakan bentuk racun dari Total Ammonia Nitrogen (TAN) dan 

dapat menimbulkan ancaman bagi organisme akuatik. Meskipun kadang-

kadang disebut sebagai NH3 (amoniak) atau NH4 (amonium), konsentrasi 

amoniak dalam lingkungan air umumnya dinyatakan sebagai TAN. TAN 

berasal dari siklus nitrogen yang berasal dari dekomposisi bahan organik 

atau dari produk ekskresi organisme akuatik. Selain itu, TAN dapat berasal 

dari bangkai organisme akuatik atau pakan yang tidak dimakan. Fakta 

bahwa praktik akuakultur saat ini telah menggunakan kepadatan serta 

volume pemberian pakan yang tinggi dapat menyebabkan peningkatan 

konsentrasi TAN dalam perairan. Konsentrasi TAN yang tidak terkendali 

dapat menyebabkan masalah besar di lingkungan perairan karena toksisitas 

TAN dapat tiba-tiba meningkat mengikuti perubahan faktor kualitas air, 

seperti pH, suhu, muatan ion, salinitas, dan oksigen terlarut (DO). Jika 

melebihi ambang toleransi, bentuk beracun TAN – ammonia (NH3) dapat 

menghambat pertumbuhan organisme akuatik dan bahkan mengakibatkan 

kematian karena senyawa tersebut mengganggu pengikatan oksigen dalam 

darah, mengubah pH darah dan memengaruhi reaksi enzimatik dan 

stabilitas membran pada organisme akuatik. Konsentrasi mematikan 

(LC50) amonia berkisar dari 1,10 hingga 22,8 ppm untuk invertebrata dan 

dari 0,56 hingga 2,37 ppm untuk ikan dalam waktu 24 – 96 jam setelah 

paparan. Pada 0,04 ppm, amonia juga dapat menghasilkan mortalitas 5% 

dan 20% penurunan pertumbuhan untuk ikan budidaya. Dengan demikian, 

untuk meminimalkan efek buruk amonia khususnya dalam pengaturan 

akuakultur, pengetahuan tentang bagaimana mengendalikan konsentrasi 

TAN sangat penting, Santanumurti, M.B. (2020). Kadar Amonia terukur di 

waduk Jatibarang berkisar 0,06 – 0,28 mg/liter melebihi baku mutu PP 82 

tahun 2001, kelas II untuk kegiatan perikanan alam dimana nilai amonia 

harus kurang dari 0,02 mg/l. Menurut Nyanti et al. (2012), amonia sangat 

https://fpk.unair.ac.id/author/muhammad-browijoyo-santanumurti/


 

 

51 
 

mempengaruhi dinamika oksigen terlarut dalam air, karena 4,6 mg oksigen 

terlarut diperlukan untuk mengoksidasi 1,0 mg amonia. Menurut Boyd 

(1995), bahwa kadar amonia antara 3 sampai 4 mg/l sudah sangat beracun 

untuk ikan air tawar, dan konsentrasi amonia yang aman untuk ikan air 

tawar kurang dari 0,05 mg/l. Meskipun konsentrasi ammonia melebihi 

baku mutu PP 82 tahun 2001 kelas II, taetapi  belum melebihi ambang 

batas mematikan bagi ikan sehingga masih tetap aman bagi perikanan 

alami. 

Gambar 14. Histogram amonia terukur pada 4 stasiun pengamatan berbeda 
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pernapasan, ekskresi, koordinasi sis-tem saraf pusat, reproduksi, dan 

pertumbuhan (Lu 2006, Ebrahimi & Taherianfard 2011, Ahmed et al. 

2012, Nirmala et al. 2012, dan Hop-kins et al. 2013). Logam berat yang 

bersifat toksik diantaranya arsenik (As), Berilium (Be), kadmium (Cd), 

kromium (Cr), merkuri (Hg), nikel (Ni),dan timbal (Pb). Cd dan Hg 

tergolong logam berat dengan toksisitas tinggi meskipun jumlahnya sangat 

kecil (Riani 2012). Akumulasi Cd, Hg, Pb, dan As pada Cyprinus carpio 

menyebabkan gangguan sekresi hormon reproduksi dan kerusakan patolo-

gi beberapa organ (Ebrahimi dan Taherianfard 2011). Paparan Hg 

menyebabkan penurunan laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup, serta 

kerusakan hati dan ginjal Oreochromis niloticus (Nirmala et al. 2012). Hg 

juga menyebabkan ketidakfertilan serta kematian embrionik telur Chelydra 

serpentina (Hopkins et al. 2013). Konsumsi pelet mengandung Cd dan Pb 

dosis rendah menyebabkan penurunan pertumbuhan juvenil ikan koan, 

Ctenopharyngodon idella (Ahmed et al. 2012). Akumulasi Cd diketahui 

menjadi prekursor penyakit itai-itai yang terjadi di Jepang (Baba et al. 

2013). Tragedi Minamata yang juga terjadi di Jepang disebabkan 

penduduk mengkon-sumsi ikan tercemar Hg (Hachiya 2006). Konsentrasi 

Cd pada organ ikan sapu-sapu tertinggi hingga terendah berturut-turut 

ditemukan di hati, insang, dan otot. Perbedaan konsentrasi Cd antarorgan 

dipengaruhi oleh karakter fisiologi organ (Eneji et al. 2011). Tingginya Cd 

di hati disebabkan absorpsi terhadap logam tinggi. Hal ini berkaitan 

dengan fungsi hati sebagai organ detoksifikasi tubuh. Periode depurasi 

yang lama menurut Jezierska & Witeska (2006) menjadi salah satu 

penyebab konsentrasi logam di hati lebih tinggi dibandingkan organ lain.  

Paparan Hg akut dapat menimbulkan kerusakan paru-paru. Keracunan 

kronis ditandai dengan gejala neurologis dan psikologis, seperti tremor, 

perubahan kepribadian, gelisah, cemas, gangguan tidur, dan depresi. Hg 

juga dapat merusak ginjal (Jarup 2003). Gejala akut keracunan timbal 

adalah sakit kepala, lekas marah, sakit perut, dan berbagai gejala ber-

kaitan dengan sistem saraf. Pb juga menyebabkan ensefalopati ditandai 
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dengan sulit tidur dan gelisah. Pada anak-anak Pb menyebabkan gang-

guan perilaku, pembelajaran, dan kesulitan kon-sentrasi. Orang yang telah 

terpapar Pb dalam waktu panjang menderita kerusakan memori, reaksi 

lama, dan gangguan dalam memahami sesuatu (Jarup 2003).  

Hasil penelitian logam berat di waduk Jatibarang terindikasi melebihi baku 

mutu PP 82 tahun 2001 kelas II. Logam berat Pb terukur 0,056 mg/liter 

melebihi baku mutu PP 82 tahun 2001 sebesar 0,03 mg/liter. Logam berat 

Hg terukur 0,061 mg/liter melebihi baku mutu PP 82 tahun 2001 sebesar 

0,002 mg/liter. Logam berat Cd terukur 0,038 mg/liter melebihi baku mutu 

PP 82 tahun 2001 sebesar 0,01 mg/liter. Penyebab tingginya kadar logam 

berat di waduk Jatibarang harus ditelusuri. 

Gambar 15. Histogram logam berat terukur pada 4 stasiun berbeda 

 

4.3.Trophic State Index (TSI) Perairan Waduk Jatibarang 

TSI merupakan analisis status kesuburan melalui penggabungan tiga 

pendekatan parameter utama, yaitu kedalaman keping Secchi (TSI-SD), 

konsentrasi fosfat total (TSI-TP) dan kandungan klorofil-a (TSI-Chl). 

Nilai TSI diperoleh dengan merata-ratakan hasil penjumlahan TSI-SD, 

TSI-TP dan TSI-Chl dengan kriteria yang disajikan pada Tabel 2 (Carlson 

1977). Hasil penelitian nilai TSI-TP berdasarkan kandungan Phospat 

terukur pada Stasiun I = 78, Stasiun II = 87, Stasiun III = 87, Stasiun IV = 

0
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75 dengan rerata TSIp = 82. Status trophic perairan Waduk Jatibarang 

berdasarkan kandungan Phospat tergolong Hipereutrofik. 

Hasil penelitian nilai TSI-Chl  berdasarkan kandungan chlorofil a 

terukur pada Stasiun I = 32, Stasiun II = 31, Stasiun III = 33, Stasiun IV = 

32 dengan rerata TSI-Chl = 32. Status trophic perairan Waduk Jatibarang 

berdasarkan kandungan Phospat tergolong Oligotrofik. 

Hasil penelitian nilai TSI-SD  berdasarkan angka kecerahan terukur 

pada Stasiun I = 69, Stasiun II = 67, Stasiun III = 66, Stasiun IV = 65 

dengan rerata TSI-SD = 67. Status trophic perairan Waduk Jatibarang 

berdasarkan kedalaman kecerahan tergolong Eutrofik 

Penggabungan dari TSI-TP, TSI-Chl dan TSI-SD menghasilkan TSI. 

TSI Stasiun I = 60, Stasiun II = 62, Stasiun III = 62, Stasiun IV = 58 

dengan rerata TSI-SD = 60. Status trophic perairan Waduk Jatibarang 

tergolong Eutrofik. 

Tabel 6. Trophic State Index (TSI) Perairan Waduk Jatibarang 

Parameter 
Stasiun 

1 

Stasiun 

2 

Stasiun 

3 

Stasiun 

4 
Rerata Status Trophic 

TSIp 78 87 87 75 82 Hipereutrofik 

TSIChla 32 31 33 32 32 Oligotrofik 

TSISd 69 67 66 65 67 Eutrofik 

TSI 60 62 62 58 60 Eutrofik 

 

4.4.Kelimpahan Plankton Waduk Jatibarang 

Hasil uji plankton di perairan Waduk Jatibarang, di hulu waduk Stasiun I 

ditemukan 5 spesies phytoplankton ( Nitzchia sp, Trachelomonas sp, 

Tetraselmis indica sp, Tetrabaena sp,  Actinastrum sp ) dan 2 spesies 

zooplankton ( Cyclops sp, Acartia clausi sp ), bagian tengah waduk 

Stasiun II teridentifikasi 7 spesies phytoplankton (Nitzchia sp, 

Trachelomonas sp, Chrococus sp, Scenedesmus sp, Pediastrum sp, 

Chlamidomonas sp, Oscillatoria sp ) dan 2 spesies zooplankton (Cyclops 

sp, Brachionus sp), stasiun III ditemukan 4 spesies phytoplankton 
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(Nitzchia sp, Tetraselmis indica sp, Chrococus sp, Pediastrum sp) dan 

3spesies zooplankton (Cyclops sp, Brachionus sp, Keratella sp ), dan di 

hilir waduk stasiun IV teridentifikasi 2 spesies (Pediastrum sp, 

Oscillatoria sp) dan 2 spesies zooplankton (Cyclops sp, Acartia clausi sp) 

(Gambar16). Stasiun I teridentifikasi paling beragam dibandingkan stasiun 

lainnya, jumlah spesies plankton dari hulu ke hilir teridentifikasi semakin 

menurun keberagamannya, hal ini kemungkinan disebabkan pada bagian 

hulu waduk stasiun I keberadaan nutrient melimpah bawaan dari muara 

sungai, sedangkan konsentrasi nutrient semakin berkurang ke arah hilir 

waduk. 

Gambar 16. Histogram spesies plankton  pada 4 stasiun berbeda 

 

Hasil uji kelimpahan plankton di Waduk Jatibarang, kepadatan plankton di 

hulu waduk stasiun I phytoplankton 8,8 sel/ml dan zooplankton 0,4 sel/ml, 

di bagian tengah waduk Stasiun II phytoplankton 4,2 sel/ml dan 

zooplankton 0,6 sel/ml , stasiun III phytoplankton 5,4 sel/ml dan 

zooplankton 0,8 sel/ml, di bagian hilir waduk stasiun IV phytoplankton 4,4 

sel/ml dan zooplankton 0,4 sel/ml.  Kelimpahan plankton di stasiun I 

ditemukan paling melimpah planktonnya dan menurun ke arah hilir 

waduk, hal ini terjadi kemungkinan disebabkan oleh melimpahnya nutrient 

di hulu waduk bawaan dari muara sungai. Hasil analisis data kelimpahan 

fitoplankton di perairan Waduk Jatibarang mengindikasikan bahwa 

perairan tersebut tergolong subur. Merujuk pada kriteriamenurut Lander 
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(1978) dalam Suryanto dan Umi (2009) yang menyatakan apabila 

kelimpahan lebih dari 5.000 Ind/Liter dinyatakan perairan tersebut 

tergolong subur, sehingga cocok untuk kegiatan perikanan alami. 

Gambar 17. Histogram kepadatan plankton  pada 4 stasiun berbeda  

 

 

Tabel 7. Hasil Uji Plankton Perairan Waduk Jatibarang 

Stasiun Parameter Hasil Uji Metode 

Stasiun 1 Phytoplankton Positif (+) Nitzchia sp Mikroskopis 

    Positif (+) Trachelomonas sp   

    Positif (+) Tetraselmis indica sp   

    Positif (+) Tetrabaena sp   

    Positif (+) Actinastrum sp   

  Zooplankton Positif (+) Cyclops sp Mikroskopis 

    Positif (+) Acartia clausi sp   

  Kepadatan (sel/ml)   Mikroskopis 

  a. Phytoplankton 8,8   

  b. Zooplankton 0,4   

Stasiun 2 Phytoplankton Positif (+) Nitzchia sp Mikroskopis 

    Positif (+) Trachelomonas sp   

    Positif (+) Chrococus sp   

    Positif (+) Scenedesmus sp   

    Positif (+) Pediastrum sp   

    Positif (+) Chlamidomonas sp   

    Positif (+) Oscillatoria sp   

  Zooplankton Positif (+) Cyclops sp Mikroskopis 

    Positif (+) Brachionus sp   

  Kepadatan (sel/ml)   Mikroskopis 
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  a. Phytoplankton 4,2   

  b. Zooplankton 0,6   

Stasiun 3 Phytoplankton Positif (+) Nitzchia sp Mikroskopis 

  
 

Positif (+) Tetraselmis indica sp   

  
 

Positif (+) Chrococus sp   

  
 

Positif (+) Pediastrum sp   

  Zooplankton Positif (+) Cyclops sp Mikroskopis 

  
 

Positif (+) Brachionus sp   

  
 

Positif (+) Keratella sp   

  Kepadatan (sel/ml)   Mikroskopis 

  a. Phytoplankton 5,4   

  b. Zooplankton 0,8   

Stasiun 4 Phytoplankton Positif (+) Pediastrum sp Mikroskopis 

  
 

Positif (+) Oscillatoria sp   

  Zooplankton Positif (+) Cyclops sp Mikroskopis 

    Positif (+) Acartia clausi sp   

  Kepadatan (sel/ml)   Mikroskopis 

  a. Phytoplankton 4,4   

  b. Zooplankton 0,4   

 

4.5.Jenis ikan di Waduk Jatibarang 

Hasil penelitian tangkapan ikan di Waduk Jatibarang ditemukan 5 spesies 

ikan terdiri dari ikan nila, tawes, red devil, bader dan sapu-sapu. Hasil 

tangkapan ikan didominasi oleh ikan nila dengan persentase 51,9 %, 

disusul tawes 23.1 %, bader 16.8 %, red devil 7.3 % dan sapu sapu 0.9 % 

Tabel 8. Jenis ikan yang Tertangkap di perairan Waduk Jatibarang 

Jenis Ikan 
Stasiun 

1 
Stasiun 

2 
Stasiun 

3 
Stasiun 

4 
Rerata 

Persentase 
% 

Nila 75 43 66 57 60.25 
51.9 

Tawes 35 27 16 29 26.75 
23.1 

Red Devil 5 13 9 7 8.5 
7.3 

Bader 24 27 16 11 19.5 
16.8 

Sapu sapu 3 1 0 0 1 
0.9 
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Gambar 18. Histogram species dan jumlah ikan  pada 4 stasiun berbeda  

 

 

Hasil pengamatan selama penelitian terukur berat badan ikan didominasi 

oleh ikan nila dengan berat rata-rata 238 gr/ekor, disusul tawes 165 

gr/ekor, sapu-sapu 143 gr, bader 58 gr/ekor dan red devil 45 gr/ekor. Berat 

ikan di stasiun I terukur lebih berat dari stasiun lainnya, hal ini 

kemungkinan disebabkan oleh kelimpahan nutirien yang ada di hulu 

waduk yang beasal dari bawaan air sungai Kreo.  

Tabel 9. Berat tubuh ikan tangkapan di waduk Jatibarang 

 

Jenis Ikan 

berat ikan (gram) 

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 Rerata 

Nila 257 224 229 233 238 

Tawes 167 163 170 161 165 

Red Devil 51 43 47 41 45 

Bader 66 57 51 55 58 

Sapu sapu 145 135 0 0 143 
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Gambar 19. Histogram berat  ikan  pada 4 stasiun pengamatan berbeda  

 

Hasil penelitian menunjukkan jumlah dan berat tubuh ikan didominasi 

oleh ikan nila. Ikan red devil dan ikan sapu-sapu ditemukan di perairan 

waduk jatibarang, hal ini sangat berbahaya karena kedua jenis ikan 

tersebut bersifat predator. Sebetulnya ikan red devil dan sapu-sapu itu 

termasuk ikan hias, kemungkinan ikan ikan tersebut masuk ke perairan 

waduk karena dibuang pemiliknya. Hasil penelitian juga menemukan ikan 

endemik yaitu ikan bader dengan jumlah 19,5 %, keberadaan ikan endemik 

ini perlu diperhatikan dalam pengelolaan perikanan alami, jangan sampai 

keberadaan ikan endemik musnah akibat penebaran ikan jenis lainnya. 

Perlu penebaran ikan ikan jenis lain di perairan Waduk Jatibarang terutama 

ikan herbivora untuk menambah keberagaman jenis ikan dan 

menghindarkan dari dominansi ikan tertentu. 

4.6.  Aktifitas Penangkapan Ikan di Waduk Jatibarang 

Data hasil penelitian tercatat jumlah pemancing rata rata untuk hari Senin - 

Jumat sebanyak 50 – 100 orang/hari, sedangkan pada hari Sabtu – Minggu 

meningkat 100 – 150 orang/hari. Rerata jumlah pemancing 64 – 114 

orang/hari. Hasil tangkapan rata-rata per orang 0,5 – 1 kg. Berdasarkan 

data tersebut dapat dihitung hasil tangkapan ikan di Waduk Jatibarang 

berkisar antara 11.732 – 41.714 kg/tahun. 

0

50

100

150

200

250

300

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 Rerata

berat ikan (gram)

257

224 229 233 238

167 163 170 161 165

51 43 47 41 45
66 57

51 55 58

145 135

0 0

143

Nila

Tawes

Red Devil

Bader

Sapu sapu

Berat ikan tangkapan di Waduk Jatibarang



 

 

60 
 

Tabel 10. Jumlah Pemancing dan Hasil Tangkapan Ikan Waduk Jatibarang 

 

Hari 
Jmlah Pemancing 

(orang/hari) 
Hasil Tangkapan 

Ikan (kg/hari) 

Jumlah Total Hasil 
Tangkapan 

(kg/hari) 

Jumlah Total Hasil 
Tangkapan (kg/tahun) 

Senin-Jumat 50 s/d 100 0.5 s/d 1 25 s/d 100 9.125 s/d 36.500 

Sabtu-Mingu 100 s/d 150 0.5 s/d 1 50 s/d 150 18.250 s/d 54.750 

Rerata 64 s/d 114 0.5 s/d 1 32 s/d 114 11.732 s/d 41.714 

 

4.7. Daya Dukung Perairan Waduk Jatibarang. 

Hasil penelitian didapatkan PP berkisar 53,34 – 65,63 gC/m3/tahun 

dengan rerata 61,18 gC/m3/tahun.  PP terbesar terukur di stasiun 3 

dengan jumlah 65,63 gC/m3/tahun, akan tetapi perbedaannya tidak 

berbeda jauh antar stasiun.  PP yang terukur dikonversi menjadi rasio 

efisiensi ke produksi C ikan dengan konversi 1 %. Produksi C Ikan 

terhitung 0,53 – 0,66 gCikan/m3/tahun dengan rerata 0,61 

gCikan/m3/tahun. Total produksi C ikan berkisar 3.717.001 – 4.573.802 

gCikan /tahun dengan rata-rata 4.263.506 gCikan/tahun.  Kandungan 

karbon ikan umumnya diasumsikan 10% dari berat basah, sehingga dapat 

diketahui produksi berat basah ikan di Waduk Jatibarang antara 37.170 – 

45.738 Kg/tahun dengan rata-rata 42.635 Kg/tahun. Daya dukung perairan 

Waduk Jatibarang untuk produksi perikanan alami sebesar 37 – 46  

ton/tahun dengan rerata 43 ton/tahun. Target pemanfaatan ikan 

diperkirakan seberat 0,2 kg, dengan demikian padat tebar benih ikan di 

waduk Jatibarang 213.175 ekor / tahun  
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Tabel 11. Daya Dukung Perairan Waduk Jatibarang 

 

Parameter Satuan 
Hasil 

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 Rerata 

Khlorofil mg/m3 1.2 1.02 1.22 1.15 1.15 

Produktivitas 
Primer/Hari 

mgC/m3/hari 176.45 146.13 179.81 168.03 167.61 

Produktivitas Primer / 
Tahun 

gC/m3/thn 64.40 53.34 65.63 61.33 61.18 

Konversi Produktivitas 
Ikan / Tahun 

% 1 1 1 1 1 

Produksi C Ikan 
g C 
ikan/m3/thn 

0.64 0.53 0.66 0.61 0.61 

Kolom Kedalaman PP m 15 15 15 15 15 

Luas Perairan Waduk m2 464,600 464,600 464,600 464,600 464,600 

Total Produksi C Ikan gC/tahun 4,488,276 3,717,001 4,573,802 4,274,216 4,263,506 

Konversi Produksi C 
Ikan dari Berat Basah 

% 10 10 10 10 10 

Berat Basah Ikan g/tahun 44,882,760 37,170,013 45,738,020 42,742,165 42,635,062 

Daya Dukung Kg Ikan/tahun 44,883 37,170 45,738 42,742 42,635 

Target Berat Ikan kg 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 

Jumlah benih Ikan yang 
ditebar 

ekor 224,414 185,850 228,690 213,711 213,175 

Padat Tebar ekor/m2 0.48 0.40 0.49 0.46 0.46 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kualitas perairan Waduk Jatibarang dilihat dari parameter fisika, kimia 

dan biologi sesuai dengan acuan  Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 

2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran 

Air pada lampiran Kriteria Mutu Air  Kelas II,  sangat mendukung untuk 

kegiatan perikanan alami  

2. Sumberdaya perikanan waduk Jatibarang berdsarkan hasil tangkapan 

ikan teridentifikasi jenis ikan nila, tawes, red devil, sapu-sapu dan bader 

sebagai ikan endemik.  Untuk memperkaya jenis ikan yang ada di Waduk 

Jatibarang perlu ditebarkan jenis ikan herbivora lainnya. Produksi ikan 

hasil tangkapan di Waduk Jatibarang diperkirakan  sebesar 11.732 – 

41.714 Kg/tahun . 

3. Kualitas lingkungan ditinjau dari nilai Trophic State Index masuk dalam 

golongan mesotrofik sampai eutrofik yang berarti memiliki tingkat 

produktifitas biologis sedang sampai tinggi.  

4. Daya dukung lingkungan perairan Waduk  Jatibarang untuk perikanan 

alami dengan pendekatan produktifitas primer adalah sebesar 42.635 

Kg/tahun dengan penebaran benih sebanyak maksimal 213.175 

ekor/tahun 

5.2.Saran 

1. Saran untuk peneliti selanjutnya agar dapat menjadikan informasi 

penelitian ini sebagai dasar penelitian lebih lanjut. Perlu data sepanjang 

tahun untuk memperoleh  kesimpulan yang valid.  

2. Saran untuk masyarakat agar tidak memasukkan ikan predator ke 

perairan Waduk Jatibarang agar kondisi perikanan alami terjaga 

3. Penebaran benih ikan ke perairan Waduk jatibarang agar memperhatikan 

daya dukung perairan yakni sebanyak maksimal 213.175 ekor/tahun 



 

 

63 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Ahmed MS, Ahmed KS, Mehmood R, Ali H, Khan WA. 2012. Low dose effects 

of cadmium and lead on growth in fingerlings of a vegetarian fish, grass carp 

(Ctenopha-ryngodon idella). The Journal of Animal & Plant Sciences, 22(4): 

902-907 

 

Amanta, R., Hasan, Z. & Rosidah. (2012). Struktur Komunitas Plankton Di Situ 

Patengan Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Jurnal Perikanan dan Kelautan. 

Vol. 3, No. 3: 193-200. (2012) 

 

Anna, Z. (2018). An analysis of capture fisheries resource depletion in Cirata 

Reservoir, West Java, Indonesia. Biodiversitas, 19, 927–935. 

Arle, J., Mohaupt, V., & Kirst, I. (2016). Monitoring of surface waters in 

Germany under the water framework directive—A review of approaches, 

methods and results. Water, 8, 217. 

Ayllón, D., Almodóvar, A., Nicola, G. G., Parra, I., & Elvira, B. (2012). 

Modelling carrying capacity dynamics for the conservation and management 

of territorial salmonids. Fisheries Research, 134–136, 95–103. 

Baba H, Tsuneyama K, Yazaki M, Nagata K, Minamisaka T, Tsuda T, Nomoto K, 

Ha-yashi S, Miwa S, Nakajima T, Nakanishi Y, Aoshima K, Imura J. 2013. 

The liver in itai-itai disease (chronic cadmium poison-ing): pathological 

features and metallothi-onein expression. Modern Pathology, 26(9): 1228-

1234. 

Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Tawar (2016). Baku mutu air untuk 

budidaya ikan 

Bengtson, D. A. (2014). Aquaculture carrying capacity and water quality in 

Indonesian lakes and reservoirs - A new project. Aquacultura Indonesiana, 

15, 46–50. 

Beveridge, M. (2004). Cage Aquaculture. Journal of Environment Quality (3rd 

ed., Vol. 35). Oxford, UK: Blackwell Publishing. Retrieved from 

https://www.agronomy.org/publications/jeq/abstracts/35/2/691 

Boyd, C.E. (1995). Pond Aquaculture Water Quality Managemen. 

Carlson, R. E. (1977). A trophic state index for lakes. Limnology and 

Oceanography, 22, 361–369. 



 

 

64 
 

Chandrasoma, J., & Pushpalatha, K. B. C. (2018). Fisheries enhancements in 

inland waters in Sri Lanka with special reference to culture based fisheries: 

current status and impacts. Sri Lanka Journal of Aquatic Sciences, 23, 49–65. 

Chen, R.-S., & Tsai, C.-M. (2017). Development of an evaluation system for 

sustaining reservoir functions—A case study of Shiwen Reservoir in Taiwan. 

Sustainability, 9, 1387. 

Cowx, I. G., Arlinghaus, R., & Cooke, S. J. (2010). Harmonizing recreational 

fisheries and conservation objectives for aquatic biodiversity in inland 

waters. Journal of Fish Biology, 76, 2194–2215. 

Das, D. (2015). Inland fisheries in Chaurs and Mons of River Ganges for inducted 

gene banks. International Journal of Fisheries and Aquatic Studies, 2, 226–

228. 

Ebrahimi M, Taherianfard M. 2011. The effects of heavy metals exposure on 

reproductive systems of cyprinid fish from Kor River. Iranian Journal of 

Fisheries Sciences, 10(1): 13-24. 

Effendi H. 2000. Telaah Kualitas Air Bagi Pengeloaan Sumber Daya 

LingkunganPerairan. Bogor: Institut Pertanian Bogor. 259 hlm 

Effendi, H. 2003. Telaah Kualitas Air Bagi Pengelolaan Sumberdaya Dan 

Lingkungan Perairan. Kanisius. Yogyakarta. 258 hlm. 

Eneji IS, ‘Ato RS, Annune PA. 2011. Bioaccu-mulation of heavy metals in fish 

(Tilapia zilli and Clarias gariepinus) organs from River Benue, North-Central 

Nigeria. Pa-kistan Journal of Analytical and Environ-mental Chemistry, 

12(2): 25-31. 

Faizin, K. A. Siti Rudiyanti, S. Anggoro, S. (2018), Profil Status Kesuburan 

Perairan Secara Vertical di Waduk Jatibarang, Semarang. Management of 

Aquatic Resources Journal. Published 2018. 

Ferianita-Fachrul, M., Haeruman, H., Sitepu, L.C. (2005). Komunitas 

Fitoplankton sebagai Bio-Indikator Kualitas Perairan Teluk Jakarta. Seminar 

Nasional MIPA 2005. FMIPA-Universitas Indonesia, 24±26 November 

2005. Jakarta. 

Forstner U, Wittmann GTW. 1983. Toxic metal. In: Fortsner U, Wittmann GTW 

(editor). Metal Pollution in Aquatic Environment. Springer Verlag, Jerman. 

pp 3-68. 

Gypens, N., Borges, A. V., & Lancelot, C. (2009). Effect of eutrophication on 

air±sea CO2 fluxes in the coastal Southern North Sea: a model study of the 

past 50 years. Global Change Biology, 15(4), 1040-1056. 

https://www.semanticscholar.org/author/Khabib-Ahsanul-Faizin/104375249
https://www.semanticscholar.org/author/Siti-Rudiyanti/87697500
https://www.semanticscholar.org/author/S.-Anggoro/86906255


 

 

65 
 

Hachiya N. 2006. The history and present of the Minamata disease: entering the 

second half a century. Japan Medical Association Journal, 49(3): 112-118. 

Hendrik. (2010). Potensi sumberdaya perikanan dan tingkat eksploitasi (Kajian 

terhadap Danau Pulau Besar dan Danau Bawah Zamrud Kabupaten Siak 

Provinsi Riau). Jurnal Perikanan Dan Kelautan, 15, 121–131. 

Heydari, M., Othman, F., & Taghieh, M. (2016). Optimization of multiple and 

multipurpose reservoir system operations by using matrix structure (Case 

study: Karun and Dez Reservoir Dams). PLOS ONE, 11, e0156276. 

Hidayat, A., Annisa, Z., & Gandhi, P. (2016). Kebijakan keberlanjutan ekologi, 

sosial, ekonomi dan budidaya keramba jaring apung di Waduk Cirata. 

Risalah Kebijakan Pertanian Dan Lingkungan, 3, 175–187. 

Hopkins BC, Willson JD, Hopkins WA. 2013. Mercury exposure is associated 

with nega-tive effects on turtle reproduction. Envi-ronmental Science 

Technology, 47(5): 2416-2422. 

Ho, M., Lall, U., Allaire, M., Devineni, N., Kwon, H. H., Pal, I., … Wegner, D. 

(2017). The future role of dams in the United States of America. Water 

Resources Research, 53, 982–998. 

Huda, C., & Sumantriyadi. (2014). Karakteristik habitat dan makanan Ikan Putak 

(Notopterus notopterus) di Rawa Banjiran Sirah Pulau Padang Kabupaten 

Ogan komering Ilir. Jurnal Ilmu-Ilmu Perikanan Dan Budidaya Perairan, 9, 

29–36. 

Irianto, E.W dan R.W. Triweko. 2011. Eutrofikasi Waduk dan Danau: 

Permasalahan, Pemodelan dan Upaya Pengendalian. Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Air. Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian 

Pekerjaan Umum. Hlm 5-12 

Islam, M.S., 2005. Nitrogen and phosphorus budget in coastal and marine cage 

aquaculture and impacts of effluent loading on ecosystem: review and 

analysis towards model development. Mar. Pollut. Bull. 50:48–61. 

Ito, F. (2012). Course of the research for sustainable aquaculture in Japan. Bulletin 

of Fisheries Research Agency, 35, 1–5. 

Jarup L. 2003. Hazards of heavy metal contami-nation. British Medical Bulletin, 

68(1): 167-182. 

Jezierska B, Witeska M. 2006. The metal uptake and accumulation in fish living 

in polluted waters. In: Twardowska I, Allen HE, Hag-gblom MH (editor). 

Soil and Water Pollu-tion Monitoring, Protection, and Remedi-ation. NATO 

Advanced Research Work-shop; 2005 27 Jun-1 Jul; Krakow, Polan-dia. pp 

107-114. 



 

 

66 
 

Kartika, V. (2017). Kajian dampak penggunaan cantrang sebagai upaya 

pengelolaan sumber daya perikanan berkelanjutan. Gema Keadilan, 4, 61–

75. 

Kemen PUPR. (2017). Buku informasi statistik 2017. Jakarta, Indonesia: 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. 

Kothari, C. R. (2004). Research methodology: Methods and Techniques (3rd ed.). 

New Delhi, India: New Age International (P) Limited, Publishers. 

Lu FC. 2006. Toksikologi Dasar: Asas, Organ Sasaran, dan Penilaian Resiko. 

Edisi ke dua. Terjemahan dari: Basic Toxicology: Fundamentals, Target 

Organs, and Risk Assesment oleh Edi Nugroho (penerje-mah). UI Press, 

Jakarta. 412 p. 

Marganof. 2007. Model Pengendalian Pencemaran Perairan di Danau Maninjau 

Sumatera Barat. Institut Pertanian Bogor. Bogor. 

McCafferty, J. R., Ellender, B. R., Weyl, O. L. F., & Britz, P. J. (2012). The use 

of water resources for inland fisheries in South Africa. Water SA, 38, 327–

344. 

Molto,  Ballester, M., Jerez, Sanchez, P., Valverde, Cerezo, J., and Gimenez, 

Aguado, F. 2017. Particulate waste from outflow from fish-farming cages. 

How much is uneated feed. Marine Pollution Bulletin, 119: 23-30. 

Muliawan, I., & Priyatna, F. N. (2008). Kajian sosial ekonomi pengembangan 

perikanan tangkap di perairan Danau Tempe. Globe, 10, 11–18. 

Mulyadi, A., & Atmaja, E. S. (2016). Dampak pencemaran Waduk Saguling 

terhadap budidaya ikan jaring terapung. Jurnal Geografi Gea, 11, 179–199. 

Mustafa, M., & Mohamed, N. S. (2015). The development of environmental crime 

and saction in Malaysia. European Scientific Journal, 11, 29–39. 

Nirmala K, Hastuti YP, Yuniar V.2012. Toksisi-tas merkuri (Hg) dan tingkat 

kelangsungan hidup, pertumbuhan, gambaran darah, dan kerusakan organ 

pada ikan nila Oreochro-mis niloticus. Jurnal Akuakultur Indone-sia, 11(1): 

38-48. 

Nguyen, V. M., Lynch, A. J., Young, N., Cowx, I. G., Beard, T. D., Taylor, W. 

W., & Cooke, S. J. (2016). To manage inland fisheries is to manage at the 

social-ecological watershed scale. Journal of Environmental Management, 

181, 312–325. 

Noordiningroom, R., Anna, Z., & Suryana, A. A. H. (2012). Analisisi bioekonomi 

model Gordon-Schaefer: Studi kasus pemanfaatan Ikan Nila (Oreochromis 



 

 

67 
 

niloticus) di perairan umum Waduk Cirata Kabupaten Cianjur Jawa Barat. 

Jurnal Perikanan Dan Kelautan, 3, 263–274. 

Novita, M. Z., Soewardi, K., & Pratiwi, N. T. M. (2015). Penentuan daya dukung 

perairan untuk perikanan alami (Studi kasus: Situ Cilala, Kabupaten Bogor). 

Jurnal Ilmu Pertanian Indonesia, 20, 66–71. 

Nyanti L, Hii KM, Sow A, Norhadi I, Ling TY. 2012. Impacts of Aquaculture at 

different Depths and Distances from cage culture sited in Batang Ai 

Hydroelectric Dam Reservoir Sarawak, Malaysia. World Applied Sciences 

Journal. 19(4):451-456. 

Olopade, O. A., Taiwo, I. O., & Dienye, H. E. (2017). Management of overfishing 

in the inland capture fisheries in Nigeria. Journal of Limnology and 

Freshwater Fisheries Research, 3, 189–194. 

Partomo, Mangkuprawira, S., Hubeis, A. V. S., & Adrianto, L. (2011). 

Pengelolaan danau berbasis co-management: Kasus Rawa Pening. Jurnal 

Pengelolaan Sumberdaya Alam Dan Lingkungan, 1, 106–113. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 tentang 

Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air  

Philip, J. Y. N., & Mosha, D. M. S. (2012). Salt lakes of the African rift system: A 

valuable research opportunity for insight into nature’s concentrated multi-

electrolyte science. Tanzania Journal of Science, 38, 1–13. 

Piranti, A. S., Rahayu, D. R. U. S., & Waluyo, G. (2018). Evaluasi status mutu air 

Danau Rawapening. Jurnal Pengelolaan Sumberdaya Alam Dan 

Lingkungan, 8, 151–160. 

Pramoda, R., & Nasution, Z. (2011). Transformasi pengelolaan perairan umum 

daratan di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Jurnal Sosial Ekonomi Kelautan 

Dan Perikanan, 6, 131–147. 

Pratiwi, N.T.M., Hariyadi, S., Ayu, I.P., Iswantari, A., Novita, M.Z. & Apriadi, T. 

(2015). Kajian Aspek Ekologis dan Daya Dukung Perairan Situ Cilala (The Study 

of Ecological Aspects and Aquatic Carrying Capacity of Cilala Lake). Jurnal 

Biologi Indonesia. 11 (2) : 267-274. (2015) 

Pujiastuti. P., B Ismail dan Pranoto. 2013. Kualitas dan Beban Pencemaran 

Perairan Waduk Gajah Mungkuri. Jurnal Ekosains 5 (1). 

Rahman, M., Herliwati, & Prihanto, A. A. (2017). Phosphor-based carrying 

capacity of Riam Kanan river, South Kalimantan on caged fish farming. 

AACL Bioflux, 10, 1091–1097. 



 

 

68 
 

Rezagama, A., & Arwin, S. (2015). Skenario supply dan demand dalam 

penyediaan air minum Kota Semarang pada pencapaian MDGS tahun 2015 

hingga 2030. Jurnal Geografi, 12, 116–123. 

Riani E. 2012. Perubahan Iklim dan Kehidupan Biota Akuatik (Dampak pada 

Bioakumula-si Bahan Berbahaya dan Beracun & Re-produksi). IPB Press, 

Bogor. 220 hlm. 

Risamasu, F. J., & Prayitno, H. B. (2012). Kajian Zat Hara Fosfat, Nitrit, Nitrat 

dan Silikat di Perairan Kepulauan Matasiri, Kalimantan Selatan. ILMU 

KELAUTAN: Indonesian Journal of Marine Sciences, 16(3), 135-142. 

Rohmah, W. S. , Suryanti. S., and Muskananfola, M. R. (2016). Pengaruh 

kedalaman terhadap nilai produktivitas primer di waduk jatibarang 

Semarang, Management of Aquatic Resources Journal (MAQUARES), vol. 5, 

no. 3, pp. 150-156, Dec. 2016. https://doi.org/10.14710/marj.v5i3.14402 

Rudiyanti, S., Anggoro, S., & Rahman, A. (2018). Mapping of trophic states 

based on nutrients concentration and phytoplankton abundance in Jatibarang 

Reservoir. IOP Conference Series: Earth and Environmental Science, 116, 

012048. 

Santanumurti, M.B. (2020).  Amonia dan Bahayanya di Perairan. Fakultas 

Perikanan dan Kelautan. Universitas Airlangga. https://fpk.unair.ac.id/ammonia-

dan-bahayanya-di-perairan/ 

Shaleh, F. R. (2015). Daya dukung perairan alami dalam pengembangan 

perikanan tangkap Waduk Sempor. Grouper, 6, 22–27. 

Shaleh, F. R., & Rahayu, A. P. (2018). Daya dukung perikanan alami di Waduk 

Gondang Kabupaten Lamongan. Jurnal Sumberdaya Akuatik Indopasifik, 2, 

109–112. 

Siagian, M. (2010). Daya Dukung Waduk PLTA Koto Panjang Kampar Provinsi 

Riau. Jurnal Perikanan dan Kelautan. 15,1 (2010) : 25-38. 

Simanjuntak, M. 2007. Oksigen Terlarut dan Apparent oxygen Utilizationdi 

Perairan Teluk Klabat, Pulau Bangka. Dalam : Ilmu Kelautan UNDIP. Vol 

12 (2) : 59-66. 

Song, A. M., Bower, S. D., Onyango, P., Cooke, S. J., Akintola, S. L., Baer, J., … 

Chuenpagdee, R. (2018). Intersectorality in the governance of inland 

fisheries. Ecology and Society, 23, art17. 

Sujono, B., & Anggoro, S. (2018). Study of carrying capacity assesment for 

natural fisheries in Jatibarang Reservoir in Semarang City. E3S Web of 

Conferences, 31, 08026. 

https://doi.org/10.14710/marj.v5i3.14402
https://fpk.unair.ac.id/author/muhammad-browijoyo-santanumurti/


 

 

69 
 

Suraya, U., & Haryuni. (2013). Evaluasi perikanan tangkap di Sungai Rungan 

Kalimantan Tengah. Jurnal Ilmu Hewani Tropika, 2, 75–82. 

Suryanto AM,Umi H. 2009. Pendugaan Status Trofik dengan 

PendekatanKelimpahan Fitoplankton dan Zooplankton di Waduk 

Sengguruh,Karangkates, Lahor, Wlingi Raya danWonorejo Jawa Timur. 

Jurnal IlmiahPerikanan dan Kelautan. 1(1):7 

Suuronen, P., & Bartley, D. M. (2014). Challenges in managing inland fisheries - 

using the ecosystem approach. Boreal Environment Research, 19, 245–255. 

Trenouth, W., Gharabaghi, B., McMillan, G., & Bradford, A. (2013). Better 

management of construction sites to protect inland waters. Inland Waters, 3, 

167–178. 

Utomo, A. D., Ridho, M. R., Putranto, D. D. A., & Saleh, E. (2011). 

Keanekaragaman plankton dan tingkat kesuburan perairan di Waduk Gajah 

Mungkur. BAWAL, 3, 415–421. 

Warsa, A., Soewardi, K., Hariyadi, S., & Haryadi, J. (2016). Struktur komunitas 

ikan dan tingkat trofik di wilayah genangan Kabupaten Sumedang-Jawa 

Barat. BAWAL, 8, 29–36. 

Widarmanto, N. (2018). Kearifan lokal dalam pengelolaan sumberdaya perikanan. 

Sabda, 13, 18–26. 

Widyastuti, E., Piranti, A.S., Rahayu, D.R.U.S. (2009). Monitoring status daya 

dukung perairan Waduk Wadaslintang bagi budidaya keramba jaring apung. 

Monitoring of Carrying Capacity Status of Wadaslintang Reservoir on Cage Net ). 

Jurnal Manusia dan Lingkungan. 16. No. 3 https://doi.org/10.22146/jml.18700 

Yunianto, A., Putro, S. P., & Heru, N. (2012). Keanekaragaman jenis ikan 

tangkap di sekitar karamba daerah Ngasinan Waduk Jatibarang Jawa Tengah. 

Jurnal Biologi, 1, 43–49. 

 

 

https://jurnal.ugm.ac.id/JML/issue/view/2361


 

70 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Instrumen pengamatan kondisi biologi ikan 

No. Jenis Ikan 
Sampel 

Ke- 

Berat 

(gr) 

Panjang 

Standar 

(mm) 

Panjang 

Total 

(mm) 

Panjang 

Cagak  

(mm) 

1. ............................. 1     

  2     

  3     

  4     

  5     

  ...     

  ...     

  ...     

  30     

2. .............................. 1     

  2     

  3     

  4     

  5     

  ...     

  ...     

  ...     

  30     

... .............................. 1     

  2     

  3     

  4     

  5     

  ...     

  ...     

  ...     

  30     

n. .............................. 1     

  2     

  3     

  4     

  5     

  ...     

  ...     

  ...     

  30     
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Lampiran 2. Instrumen pengamatan produktivitas penangkapan ikan 

No. Jenis Ikan 

Jumlah  

Tangkapan  

(ekor) 

Biomasa  

(kg) 

Nilai 

Ekonomi  

(Rp/kg) 

1.     

2.     

3.     

4.     

5.     

6.     

7.     

...     

...     

...     

...     

...     

...     

...     

...     

...     

...     

n.     
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Lampiran 3. Instrumen pengamatan kualitas lingkungan 

No. Stasiun Titik Kode Koordinat 
Suhu 

(°C) 

Salinitas 

(ppt) 

Kekeruhan 

(NTU) 
pH 

DO 

(mg/l) 

TDS 

(mg/l) 

Sampel 

Air 

Sampel 

Plankton 

1.             

             

2.             

             

3.             

             

4.             

             

5.             

             

...             

             

...             

             

...             

             

15.             
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Lampiran 4. Kriteria Mutu Air Berdasarkan Kelas (PP no. 82 Tahun 2001) 

Parameter 
Kelas 

Keterangan 
I II III IV 

FISIKA      

Temperatur (°C) Deviasi 3 Deviasi 3 Deviasi 3 Deviasi 5 Deviasi temperatur dari keadaan alamiahnya 

Residu terlarut (mg/l) 1.000 1.000 1.000 2.000  

Residu tersuspensi (mg/l) 50 50 400 400 Bagi pengolahan air minum secara konvensional, residu 

tersuspensi ≤ 5.000 mg/l 

KIMIA ORGANIK      

pH 6 – 9 6 – 9 6 – 9 5 – 9 Apabila secara alamiah di luar rentang tersebut, maka 

ditentukan berdasarkan kondisi alamiah 

BOD (mg/l) 2 3 6 12  

COD (mg/l) 10 25 50 100  

DO (mg/l) 6 4 3 0 Angka batas minimum 

Total fosfat (P) (mg/l) 0,2 0,2 1 5  

NO3 (N) (mg/l) 10 10 20 20  

NH3-N (mg/l) 0,5 (-) (-) (-) Bagi perikanan, kandungan amonia bebas untuk ikan yang 
peka ≤ 0,02 mg/l sebagai NH3 

Arsen (mg/l) 0,05 1 1 1  

Kobalt (mg/l) 0,2 0,2 0,2 0,2  

Barium (mg/l) 1 (-) (-) (-)  

Boron (mg/l) 1 1 1 1  

Selenium (mg/l) 0,01 0,05 0,05 0,05  

Kadmium (mg/l) 0,01 0,01 0,01 0,01  

Khrom (VI) (mg/l) 0,05 0,05 0,05 1  

Tembaga (mg/l) 0,02 0,02 0,02 0,2 Bagi pengolahan air minum secara konvensional, Cu ≤ 1 mg/l 

Besi (mg/l) 0,3 (-) (-) (-) Bagi pengolahan air minum secara konvensional, Fe ≤ 5 mg/l 

Timbal (mg/l) 0,03 0,03 0,03 1 Bagi pengolahan air minum secara konvensional, Pb ≤ 0,1 
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Parameter 
Kelas 

Keterangan 
I II III IV 

mg/l 

Mangan (mg/l) 0,1 (-) (-) (-)  

Air raksa (mg/l) 0,001 0,002 0,002 0,005  

Seng (mg/l) 0,05 0,05 0,05 2 Bagi pengolahan air minum secara konvensional, Zn ≤ 5 mg/l 

Klorida (mg/l) 600 (-) (-) (-)  

Sianida (mg/l) 0,02 0,02 0,02 (-)  

Flourida (mg/l) 0,5 1,5 1,5 (-)  

Nitrit (N) (mg/l) 0,06 0,06 0,06 (-) Bagi pengolahan air minum secara konvensional, NO2-N ≤ 1 

mg/l 

Sulfat (mg/l) 400 (-) (-) (-)  

Khlorin bebas (mg/l) 0,03 0,03 0,03 (-) Bagi ABAM tidak dipersyaratkan 

Belerang (H2S) (mg/l) 0,002 0,002 0,002 (-) Bagi pengolahan air minum secara konvensional, S sebagai 

H2S < 0,1 mg/l 

MIKROBIOLOGI      

Fecal coliform (jumlah/100 ml) 100 1.000 2.000 2.000 Bagi pengolahan air minum secara konvensional, fecal 
coliform ≤ 1.000 jml/100 ml, dan total coliform ≤ 10.000 

jml/100 ml 
Total coliform (jumlah/100 ml) 1.000 5.000 10.000 10.000 

RADIOAKTIVITAS      

Gross-A (Bq/l) 0,1 0,1 0,1 0,1  

Gross-B (Bq/l) 1 1 1 1  

KIMIA ORGANIK      

Minyak dan lemak (μg/l) 1.000 1.000 1.000 (-)  

Detergen (MBAS) (μg/l) 200 200 200 (-)  

Senyawa fenol (fenol) (μg/l) 1 1 1 (-)  

BHC (μg/l) 210 210 210 (-)  

Aldrin / Dieldrin (μg/l) 17 (-) (-) (-)  

Chlordane (μg/l) 3 (-) (-) (-)  
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Parameter 
Kelas 

Keterangan 
I II III IV 

DDT (μg/l) 2 2 2 2  

FISIKA      

Heptachlor dan heptachlor 

epoxide ((μg/l) 

18 (-) (-) (-)  

Lindane (μg/l) 56 (-) (-) (-)  

Methoxychlor (μg/l) 35 (-) (-) (-)  

Endrin (μg/l) 1 4 4 (-)  

Toxaphan (μg/l) 5 (-) (-) (-)  

 

Keterangan :  
mg= miligram,  
ug= mikrogram,  
ml= militer,  
L= liter,  
Bq= Bequerel 
MBAS = Methylene Blue Active Substance,  
ABAM= Air Baku untuk Air Minum 
Logam berat merupakan logam terlarut 
Nilai di atas merupakan batas maksimum, kecuali untuk pH dan DO. 
Bagi pH merupakan nilai rentang yang tidak boleh kurang atau lebih dari nilai yang tercantum. 
Nilai DO merupakan batas minimum. 
Arti (-) di atas menyatakan bahwa untuk kelas termasuk, parameter tersebut tidak dipersyaratkan 

Tanda  adalah lebih kecil atau sama dengan 
Tanda < adalah lebih kecil
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Lampiran 5. Baku mutu air budidaya 
 

Jenis Ikan 

Parameter 

Suhu 

(C) 
pH 

O2 
(mg/l) 

CO2 
(mg/l) 

NH3 
(mg/l) 

NO2 
(mg/l) 

Kecerahan 
(cm) 

Mas 
Benih 25-30 6,5-8,5 > 5 < 12 , 0,2 < 0,06 10-30 

Besar 25-30 6,5-8,5 > 5 < 12 < 1 < 0,06 50-70 

Nila 
Benih 25-30 6,5-8,5 > 5 < 12 < 0,2 < 0,06 30-40 

Besar 25-30 6,5-8,5 > 5 < 12 < 1 < 0,06 30-40 

Lele 
Benih 25-30 6,5-8,5 > 4 < 12 < 1 < 0,06 25-35 

Besar 25-30 6,5-8,5 > 4 < 12 < 1 < 0,06 25-35 

Gurame 
Benih 25-30 6,5-8,5 > 3 < 12 < 1 < 0,06 40-60 

Besar 25-30 6,5-8,5 > 3 < 12 < 1 < 0,06 40-60 

Patin 
Benih 25-28 6,5-8,5 > 5 < 12 < 0,01 < 1 30-50 

Besar 27-31 6,5-8,5 > 3 < 12 < 0,01 < 1 50-70 

Udang 
Galah 

Benih 28-30 6,5-8,5 > 5 < 12 < 1 < 0,06 50-70 

Besar 28-30 6,5-8,5 > 5 < 12 < 1 < 0,06 70-100 

Sumber : BBPBAT (2016) 
 
 

Lampiran 6. Perhitungan Trophic State Index (TSI) Perairan Waduk Jatibarang 

Parameter Satuan 
Stasiun 

1 

Stasiun 

2 

Stasiun 

3 

Stasiun 

4 
Rerata 

Status 

Trophic 

Fosfat μg/l 170 310 320 140 235 - 

Chlorophyll a μg/l 1.2 1.02 1.22 1.15 1.15 - 

Sechidisk m 0.54 0.61 0.65 0.69 0.62 - 

TSIp - 78 87 87 75 82 Hipereutrofik 

TSIChla - 32 31 33 32 32 Oligotrofik 

TSISd - 69 67 66 65 67 Eutrofik 

TSI - 60 62 62 58 60 Eutrofik 
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Lampiran 7. Dokumentasi Pengambilan Sample dan Pengukuran Lapangan 
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Lampiran 8. Hasil Analisa Laboratorium Parameter Penelitian 
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Lampiran 9. Laporan Hasil Uji Plankton 
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Lampiran 10. Keterangan Hasil Pengujian Kandungan Logam Berat 
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